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HUBUNGAN ANTARA WORK ENGAGEMENT DENGAN 
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) 
PADA KARYAWAN 
 
Muhammad Sofyan Hadi Mustofa 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
fianhadi1777@gmail.com 
 
Sumber daya manusia berperan penting dalam pencapaian target di suatu 
perusahaan atau organisasi. Pencapaian target ini tidak hanya fokus pada jobdesk 
semata atau melaksanakan pekerjaan secara in-role, melainkan juga perlu adanya 
kontribusi extra-role dalam menjalani pekerjaannya. Perilaku tersebut dikenal 
dengan istilah organizational citizenship behavior (OCB). Terlepas dari 
pentingnya OCB, karyawan yang merasa terikat dengan pekerjaannya dapat 
mendedikasikan usahanya lebih maksimal. Work engagement merupakan salah 
satu nilai penting yang perlu dimiliki oleh setiap karyawan demi tercapainya 
harmonisasi di organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara work engagement dengan OCB pada karyawan dengan jenis penelitian 
kuantitatif korelasional. Subjek penelitian melibatkan 170 karyawan PT. 
Suryajaya Abadiperkasa, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan skala 
Utrecht Work Engagement Scale dan Organizational Citizenship Behavior 
berbentuk likert. Analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil dari 
penelitian ini terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara work 
engagement dengan OCB pada karyawan (r=0,679; p=0,000) dengan sumbangan 
efektif work engagement terhadap organizational citizenship behavior pada 
karyawan sebesar 46,1%. 
Kata Kunci : Work Engagement, Organizational Citizenship Behavior, Karyawan. 
Human resources play an important role in the achievement of targets in a 
company or organization. Achieving this target is not only focus on job desk alone 
or work in-role, but also need extra-role contribution in doing his job. Such 
behavior is known as organizational citizenship behavior (OCB). Regardless of 
the importance of OCB, employees who feel attached to their work can dedicate 
their efforts more leverage. Work engagement is one of the important values that 
every employee needs to have in order to achieve harmonization in the 
organization. This study aims to determine the relationship between work 
engagement with OCB on employees with the type of quantitative correlational 
research. The research subjects consisted of 170 employees of PT. Suryajaya 
Abadiperkasa, Probolinggo, East Java by using purposive sampling technique. 
Data collection using the scale of Utrecht Work Engagement Scale and 
Organizational Citizenship Behavior with Likert-shaped. Data analysis using 
product moment correlation. The result of this research has positive and 
significant correlation between work engagement with OCB on employees 
(r=0,679; p=0,000) with effective contribution of work engagement to 
organizational citizenship behavior on employee equal to 46,1%. 





Dengan adanya perkembangan jaman yang saat ini terjadi, membuat suatu 
perubahan pandangan oleh organisasi atau perusahaan dari yang memandang 
karyawan sebagai sumber daya (resource) organisasi dalam mencapai tujuan, 
karyawan juga merupakan suatu modal yang penting dalam perusahaan untuk 
menjalankan, mengembangkan dan mencapai tujuan dari organisasi yang lebih 
optimal, serta berpotensi memberikan keuntungan kompetitif dan berperan 
sebagai pengguna sumber daya yang dimiliki oleh organisasi (Ivanović, dkk 
dalam Kimberli dan Siti, 2013). Dalam hal ini, perusahaan perlu untuk lebih 
memperhatikan kesejahteraan karyawannya, memberikan reward yang lebih 
terhadap kinerja baik karyawan agar loyalitas karyawan lebih meningkat.  
Betapa pun sempurnanya perusahaan dan karyawannya jika para karyawan tidak 
melakukan pekerjaannya dengan senang hati, maka perusahaan tidak akan 
mencapai target yang telah direncanakan, sehingga unsur manusia dalam 
perusahaan ini sangatlah penting (Allen dalam Andriani, dkk., 2012). Adapun 
beberapa kriteria perilaku karyawan yang dapat membantu efektifitas organisasi 
menurut Kelly (dalam Andriani, dkk., 2012), yaitu memiliki kapasitas sosial untuk 
bekerjasama dengan orang lain, memiliki karakter yang dapat bertahan dengan 
tidak adanya status pahlawan, adanya rasa ingin berpartisipasi dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama yang lebih baik. Beberapa kriteria tersebut 
merupakan suatu bentuk dari Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan suatu perilaku yang 
dilakukan secara sukarela yang tidak terikat dan secara teknis tidak termasuk 
dalam sistem reward, namun memiliki kontribusi positif terhadap efektivitas dan 
efisiensi fungsi organisasi (Organ dalam Waluyo dan Sami’an, 2015). Dalam 
persaingan global yang terjadi saat ini, menuntut organisasi untuk berkompetisi 
mencapai suatu keunggulan. Salah satu cara yang dapat dilakukan organisasi agar 
lebih unggul yaitu melalui perilaku individu dalam organisasi. Keunggulan 
organisasi tidak semata-mata hanya melihat karyawannya dari perilaku in-role, 
tetapi juga perlu untuk melihat dari perilaku extra-role. Dalam hal ini, perilaku in-
role yaitu kinerja yang dilaksanakan berdasarkan tugas dan aturan yang ada di 
dalam organisasi, sedangkan perilaku extra-role adalah perilaku yang dilakukan 
diluar tugas yang diberikan dan muncul karena perasaan puas dari karyawan 
terhadap organisasinya (Dyne, dkk. dalam Waluyo dan Sami’an, 2015). Perilaku 
OCB pada karyawan di Indonesia masih tergolong rendah hanya 11% karyawan 
yang memiliki tingkat OCB tinggi dari 55 subjek yang disurvei. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas karyawan kurang menunjukkan perilaku 
sukarelanya terhadap organisasi. Kurangnya harmonisasi antara perusahaan 
dengan karyawannya yang menjadi salah satu penyebab minimnya perilaku OCB 
yang muncul. Tidak adanya perhatian lebih yang diberikan perusahaan terhadap 
karyawannya seperti memberikan reward ketika karyawan mencapai target, 
ketidak-sesuaian keterampilan kerja, prioritas perekrutan kerja hanya di 
lingkungan perusahaan yang dikarenakan kurangnya penguasaan dengan syarat 
yang ditentukan dan sulitnya untuk mencapai jenjang karir yang lebih tinggi 
(Quzwini, 2013). Beberapa hal tersebut yang membuat karyawan merasa kurang 
adanya dukungan dari organisasi sebagai reward sehingga karyawan enggan 
untuk membantu pekerjaan rekan kerjanya.  Organ, dkk. (2006) menjabarkan 5 





berarti perilaku karyawan dalam membantu rekan kerjanya baik dalam menangani 
tugas organisasi maupun masalah pribadi orang lain. (2) conscientiousness, yaitu 
perilaku yang dilakukan dengan melebihi ekspektasi dari organisasi. (3) 
sportsmanship, adalah suatu bentuk perilaku toleransi terhadap keadaan yang 
tidak sesuai dengan yang seharusnya tanpa adanya alasan apapun. (4) courtesy, 
yaitu perilaku dalam mejaga perilaku sesama karyawan untuk menghindari 
masalah interpersonal. (5) civic virtue, merupakan perilaku bertanggung jawab 
dan ikut terlibat dengan kegiatan rutin maupun tidak rutin sebagai bentuk dedikasi 
pada organisasi (dalam Kusumajati, 2014). Dimensi OCB ini membuat karyawan 
dalam organisasi menjadi lebih peka dan mau membantu terhadap masalah yang 
sedang dihadapi oleh rekan kerjanya, mempercepat penyelesaian tugas dari 
organisasi, saling bertoleransi dan tidak mudah mengeluh, serta memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap peran yang sedang dijalani dalam organisasinya. 
Seperti halnya yang terjadi pada salah satu dari Guest Relation Officer (GRO) di 
Hotel Sheraton Surabaya yang telah memenuhi jam kerjanya dalam sehari dengan 
sukarela mau mengajukan dirinya tanpa adanya perintah dari atasan untuk bekerja 
dengan waktu lebih (overtime) dikarenakan menerima seorang tamu yang akan 
melakukan check-in hotel pada sore hari. Hal ini dilakukan oleh GRO tersebut 
untuk lebih memastikan agar para tamunya mendapatkan pelayanan terbaik 
(Gunawan, dkk, 2013). OCB ini dapat dilihat dari perilakunya yang dengan 
sukarela mau membantu pekerjaan atau tugas-tugas lain, meskipun tugas tersebut 
bukanlah kewajibannya. Hal ini akan memiliki dampak dalam meningkatkan rasa 
keterikatan terhadap sesama karyawan yang ada dalam instansi atau perusahaan 
serta meningkatkan komunikasi yang lebih baik. Namun ada pula dampak lainnya 
yang dapat muncul pada karyawan yang memiliki OCB tinggi, yaitu stres dalam 
melaksanakan pekerjaanya. Bagi mereka yang memiliki OCB tinggi yang 
mengerjakan pekerjaan diluar pekerjaan formalnya, mereka akan menganggap 
pekerjaan saat ini sebagai sumber stres (Bolino dan Turnley dalam Tziner dan Gil, 
2014). Belogolovsky dan Somech juga menyebutkan pada karyawan yang 
memiliki OCB tinggi mungkin akan mengalami konflik peran dan ambiguitas 
dalam memaknai pekerjaan aktual mereka yang dapat berkontribusi dalam 
membentuk persepsi tentang stres dalam tempat kerja (dalam Tziner dan Gil, 
2014). Hal ini juga dikhawatirkan pada karyawan yang memiliki OCB tinggi ini, 
akan dimanfaatkan oleh karyawan yang kurang produktif dengan menyerahkan 
pekerjaannya pada karyawan tersebut. 
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Cheung M., Kelly Z. P. (2014), yang 
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki motif altruisme (berperilaku 
sukarela), maka cenderung memiliki perilaku OCB yang lebih baik. Sedangkan 
karyawan yang memiliki motif egoistik, maka cenderung memiliki perilaku OCB 
yang kurang baik. Motif egoistik ini juga dapat menimbulkan rasa individualisme 
yang tinggi dan memudarkan perilaku OCB. Mereka merasa kurang puas dengan 
pekerjaan yang dilakukannya. Disisi lain, salah satu faktor yang dapat membantu 
meningkatkan perilaku OCB yaitu kepuasan kerja. Karyawan yang merasa puas 
dengan pekerjaannya akan cenderung menunjukkan perkataan yang positif tentang 
organisasinya, mau membantu orang lain dan karyawan akan merasa puas jika 
dapat melakukan pekerjaannya melebihi tugas yang dikerjakannya sebagai bentuk 





Kepuasan kerja juga memiliki hubungan positif dengan OCB yang artinya 
semakin tinggi kepuasan kerja, maka semakin tinggi pula karyawan yang 
berperilaku OCB (Andriani, dkk., 2012). Hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh perusahaan konsultan Great Place to Work dari Amerika Serikat (dikutip 
liputan6.com) pada tahun 2017 bahwa karyawan yang melaksanakan 
pekerjaannya dengan saling percaya dan peduli satu sama lain akan berpeluang 
44% bekerja dengan pendapatan dan pertumbuhan di atas rata-rata. Dalam 
penelitian ini juga menunjukkan jika semakin rendah kepercayaan perusahaan 
pada karyawannya, maka pertumbuhan penjualan akan melemah dan para 
karyawan yang merasa diabaikan akan enggan untuk berkontribusi dalam 
pekerjaannya. Munculnya perilaku OCB dipengaruhi oleh faktor kepribadian, 
kualitas hubungan atasan-bawahan, persepsi atas dukungan organisasi, komitmen 
organisasi, dukungan keluarga, lingkungan kerja, dan pendapatan (Waluyo dan 
Sami’an, 2015). Sesuai dengan hasil penelitian ini menunjukkan jika karyawan 
yang memiliki sikap organizational citizenship behavior (OCB), maka hal ini juga 
akan berdampak pada diri karyawan yang merasa senang hati dan karyawan akan 
merasa lebih terikat dengan pekerjaan dan organisasinya. 
Keterikatan pada pekerjaan (work engagement) merupakan suatu keadaan dimana 
mental seseorang berhubungan dengan pekerjaannya yang bersifat positif dan 
penuh yang ditandai dengan adanya semangat, dedikasi dan absorbsi (Schaufeli, 
dkk., 2006). Dalam keterikatan kerja ini terdapat beberapa elemen penting, 
diantaranya adalah (1) vigor, yang berarti menyalurkan energi dan mental 
karyawan dalam bekerja, berusaha untuk menyelesaikan tugasnya dan tekun 
dalam menghadapi masalah pekerjaannya. (2) dedication, merupakan peran serta 
karyawan untuk ikut terlibat menangani pekerjaan, sangat antusias, menginspirasi 
bagi rekan kerja dan organisasi. (3) absorption, yaitu mencurahkan konsentrasi 
karyawan dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan pekerjaannya (dalam 
Nugroho, dkk., 2013). Bagi para karyawan yang merasa terikat dengan 
pekerjaannya, mereka menunjukkan beberapa hal, yaitu lebih sering merasa 
bahagia, senang dan antusias, merasa lebih sehat, dapat membentuk sumber 
personalnya sendiri dan dapat mendorong pada karyawan lainnya untuk lebih 
terlibat dalam pekerjaannya (Bakker, 2009). Beberapa faktor yang dapat 
berpengaruh terhadap work engagement, yaitu tuntutan pekerjaan (job demands), 
sumber-sumber kerja (job resource), dan faktor yang muncul dari diri individu 
(personal resource). 
Saat ini perusahaan perlu lebih selektif dalam mendapatkan karyawan yang akan 
bekerja pada perusahaannya agar dapat berjalan sesuai dengan visi dan misinya. 
Perusahaan juga perlu memahami karakteristik-karakteristik karyawan yang ada 
saat ini, salah satunya yaitu generasi milenial atau juga dengan sebutan generasi 
Y. Dalam generasi ini muncul suatu karakter yang dinamakan ‘kutu loncat’ yang 
akan berdampak pada gaya bekerja dan membuat perusahaan mengikuti sifat 
milenial dari karyawan tersebut jika tidak ingin kehilangan karyawannya. 
Menurut Faridah Lim, country manager JobStreet Indonesia yang menyebutkan 
jika generasi milenial ini memiliki beberapa poin positif bagi perusahaan seperti 
kreatifitas tinggi dan mau belajar terhadap hal-hal baru. Namun hal ini juga tidak 
diimbangi dengan kesetiaan dari generasi ini untuk terus menetap di perusahaan 





dilakukan oleh JobStreet dari sebuah lowongan kerja jika sebesar 66% dari 
generasi milenial yang lahir pada tahun 1980-an hingga 90-an lebih senang 
berpindah tempat bekerja kurang dari dua tahun. Mereka lebih memperhatikan 
keuntungan-keuntungan yang ditawarkan oleh perusahaan, seperti fasilitas dan 
kenyamanan dalam bekerja, serta generasi ini juga menginginkan perusahaan 
yang dapat memberikan beragam pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan 
diri karyawannya (dikutip dari CNN Indonesia). Hoole, C., dan Hotz, G. (2016) 
yang melihat dari laporan statistik jika kurang dari 30% dari semua karyawan di 
Afrika Selatan terikat dengan pekerjaannya. Individu menghabiskan sepertiga dari 
kehidupannya digunakan untuk bekerja secara emosi, fisik dan psikologis, maka 
dari itu ada sebuah penelitian yang mengindikasikan bahwa para karyawan merasa 
ingin lebih dihargai dan lebih diapresiasi daripada dengan hanya diberikan suatu 
reward yang sudah umum dilakukan, seperti pemberian gaji dan insentif lebih. 
Bagi karyawan yang dapat membawa diri sepenuhnya dan mencurahkan sebagian 
besar sumber daya kognitif, fisik dan emosinya ke dalam peran pekerjaannya akan 
sangat berarti bagi diri karyawan dan organisasinya, serta diperkuat dengan 
adanya berbagai keuntungan dan sumber daya dari organisasi, maka para 
karyawan akan lebih terikat pada organisasinya (Saks dalam Altunel, dkk., 2015). 
Keterikatan kerja ini dapat mengarah pada perilaku organizational citizenship 
behavior (OCB) atau perilaku sukarela yang dilakukan oleh karyawan dalam 
perusahaan. Dalam hal ini, keterikatan kerja memiliki dampak yang positif pada 
kinerja para karyawan dan bagi organisasi. Beberapa bukti dari penelitian tersebut 
diantaranya adalah bagi karyawan yang merasa terikat dengan pekerjaannya akan 
melaksanakan tugas-tugasnya dengan penuh semangat, mereka merasakan 
hubungan yang mendalam pada organisasinya, para karyawan lebih produktif 
dalam menciptakan inovasi baru yang dapat memberikan kemajuan bagi 
organisasi (Truss, dkk., dalam Nugroho, dkk., 2013). Bukti tersebut selaras 
dengan dimensi yang ada dalam perilaku OCB. Kemudian penelitian yang telah 
dilakukan oleh Hamdi dan Moradi (dalam Pourgaz, dkk., 2015) menunjukkan 
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara perilaku OCB dengan komitmen 
berorganisasi pada karyawan Azerbaijan Fard Company di Urmia, Iran. Dengan 
adanya komitmen dalam berorganisasi, akan memunculkan rasa keterikatan dari 
karyawannya dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban yang ada dalam 
organisasinya. Sehingga pada saat para karyawan telah merasa terikat dengan 
pekerjaannya, mereka dengan sukarela akan mengerjakan tugasnya dan saling 
membantu antar karyawan. 
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, maka keterikatan kerja dapat mengarah 
pada perilaku OCB karyawan, sehingga rumusan masalah dari penelitian apakah 
ada hubungan antara Work Engagement dengan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) pada karyawan. Tujuan untuk mengetahui hubungan antara Work 
Engagement dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan. 
Manfaat penelitian secara teoritis, yaitu hasil dari penelitian ini dapat menjadi 
pengujian teori yang ada dalam ilmu psikologi, khususnya dalam Psikologi 
Industri dan Organisasi yang membahas tentang Work Engagement dan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Selanjutnya manfaat secara praktis, 





dan Organisasi, serta lebih memahami teori yang sudah ada dengan keadaan yang 
sebenarnya di lapangan; bagi Instansi Terkait, dapat memberikan perubahan dan 
dampak positif bagi perusahaan sehingga para karyawannya dapat mencapai target 
yang telah ditentukan. 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Pourgaz, dkk. (2015), mengartikan OCB yaitu perilaku positif dilakukan secara 
sukarela yang ditunjukkan oleh seseorang, tidak menjadi kewajiban secara aturan 
formal dan tidak berkaitan dengan penghargaan secara formal dalam organisasi, 
tetapi perilaku ini dapat membantu organisasi lebih produktif. Kusumajati (2014), 
yang mendefinisikan OCB adalah perilaku yang dilakukan secara sukarela dengan 
melebihi dari kebutuhan dasar pegawai melalui sikap saling membantu dengan 
sesama pegawai dan memberikan keuntungan bagi perusahaan diluar sistem 
kompensasi. Andriani, dkk. (2012), mendefinisikan OCB adalah perilaku yang 
menjadi pilihan dan inisiatif individu yang tidak berkaitan dengan sistem reward, 
namun dapat meningkatkan efektivitas organisasi. 
OCB merupakan perilaku sukarela yang dilakukan dengan inisiatif diri sendiri 
untuk saling membantu pada sesama karyawan yang tidak berkaitan dengan 
sistem reward, tetapi menjadi suatu keuntungan dan dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi dari organisasi. 
Terdapat dimensi-dimensi yang terkandung dalam OCB, antara lain yaitu 
(Pourgaz, dkk., 2015): 
1. Altruism 
Merupakan perilaku karyawan dalam membantu rekan kerjanya mengenai 
tanggung jawab dan masalah dalam organisasi. Adapun contoh dari dimensi 
ini adalah membantu pekerjaan rekan kerja yang berat atau yang sedang tidak 
masuk kerja dan membantu karyawan baru dalam mengenal lingkungan 
kerjanya. 
2. Conscientiousness 
yaitu perilaku yang dilakukan oleh karyawan secara optimal dalam 
melaksanakan tugas diluar tanggung jawabnya di organisasi dan melebihi 
ekspektasi dari organisasi. Seperti contohnya memaksimalkan waktu yang 
ada, melakukan sesuatu dengan sukarela diluar kewajibannya, bekerja lembur 
dan mampu tetap bekerja meskipun dalam kondisi fisik yang kurang prima. 
3. Sportmanship 
adalah suatu bentuk perilaku toleransi terhadap keadaan yang tidak sesuai 
dengan yang seharusnya tanpa adanya alasan apapun. Contoh dari dimensi ini 
adalah memahami keadaan yang ada atau bertoleransi tanpa adanya rasa 
mengeluh, tidak melawan segala hal dengan emosi dan memperkecil masalah 
yang timbul di lingkungan kerja. 
4. Civic Virtue 
merupakan perilaku bertanggung jawab dan berperan aktif untuk ikut terlibat 
dengan kegiatan rutin maupun tidak rutin sebagai bentuk dedikasi pada 





kerja, memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi dan aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan organisasi. 
5. Tribute 
yaitu memikirkan tentang efek dari tindakan yang dilakukan terhadap orang 
lain dalam menjaga perilaku sesama karyawan untuk menghindari masalah 
interpersonal. Adapun contoh dari dimensi ini adalah menghormati hak dan 
perbedaan-perbedaan dengan sesama rekan kerja, tidak memperburuk 
masalah dan berkonsultasi dengan orang-orang yang mungkin terpengaruh 
dengan keputusan yang akan diambil sebelum adanya tindakan. 
Selanjutnya fungsi-fungsi dari perilaku OCB (Sharma dan Sangeeta, 2014), yaitu: 
(1) meningkatkan produktivitas rekan kerja dan manajerial; (2) memaksimalkan 
sumber daya yang ada sehingga dapat digunakan untuk tujuan yang lebih 
produktif; (3) menghemat energi sumber daya yang langka semata-mata untuk 
fungsi perawatan; (4) memperkuat kemampuan organisasi untuk menarik dan 
mempertahankan karyawan terbaik; (5) membantu mengkoordinasikan kegiatan 
organisasi baik di dalam maupun di luar kelompok kerja; (6) memungkinkan 
organisasi untuk lebih efektif menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan; 
(7) meningkatkan kestabilan kinerja organisasi. 
Adapun faktor-faktor yang dapat memicu munculnya perilaku OCB (Darto, 
2014), antara lain: 
1. Kepemimpinan Transformasional 
Pimpinan yang memiliki sifat transformasional dapat mengarahkan para 
bawahannya untuk melaksanakan pekerjaannya dengan lebih keras dan mau 
untuk bekerja melebihi dari target yang ditentukan. Pemimpin yang dapat 
mencurahkan perhatiannya pada para karyawannya untuk berprestasi akan 
cenderung mendorong karyawannya untuk terlibat aktif dan bertanggung 
jawab terhadap proses organisasi. 
2. Religiusitas Pegawai 
Agama pada dasarnya mengajarkan moral yang dapat membentuk suatu 
karakter diri menjadi lebih kokoh dalam berperilaku, seperti kejujuran, 
kesetiakawanan, kedisiplinan, keoptimisan, toleransi dan semangat. Rasa 
keberagaman (religiusitas) berperan besar dalam meningkatkan semangat 
dalam bekerja. 
3. Kepuasan Kerja 
Perusahaan yang dapat memberikan keinginan karyawannya akan membuat 
karyawan meningkatkan kontribusinya dalam bekerja dan memunculkan 
kepuasan kerja karyawan yang dapat mengoptimalkan hasil kerja. 
4. Budaya Organisasi 
Merupakan suatu sistem dari nilai-nilai dan kepercayaan-kepercayaan yang 
berkembang dalam organisasi dan mengarahkan perilaku anggotanya. Tidak 
ada yang sama persis diantara satu orang dengan yang lainnya, begitupun 
juga dengan budaya organisasi, sehingga terdapat keragaman yang dapat 






Work Engagement (Keterikatan Kerja) 
Work engagement atau keterikatan kerja merupakan suatu kondisi pikiran positif, 
terlibat penuh dalam melaksanakan pekerjaan dan ditandai oleh vigor, dedication 
dan absorption (Schaufeli, 2013). Kurniawati (2014), memaknai keterikatan kerja 
merupakan sikap atau perilaku karyawan dalam bekerja dengan mengekspresikan 
dirinya secara totalitas, baik secara fisik, kognitif dan afektif serta emosional. 
Bakker (2011) menjelaskan karyawan yang terikat dengan pekerjaannya akan 
bekerja dengan semangat, merasakan hubungan yang erat pada tempat kerjanya 
dan mereka mendorong inovasi serta kemajuan organisasi. 
Keterikatan kerja adalah suatu kondisi dimana karyawan memiliki pikiran yang 
positif dan mengekspresikannya dengan mencurahkan segala upaya secara 
totalitas dengan ditandai oleh vigor, dedication dan absorption. Karyawan merasa 
bangga dengan pekerjaannya, sulit untuk membuat dirinya meninggalkan 
pekerjaan, dan karyawan mengupayakan pekerjaannya agar melebihi harapan, 
energi dan waktu bekerja. 
Dari penjelasan diatas, keterikatan kerja mengandung beberapa dimensi yang 
membentuknya (Schaufeli, 2013), meliputi: 
1. Vigor 
Dimensi ini menunjukkan tingginya energi dan ketahanan mental saat 
bekerja, memiliki kemauan yang dalam untuk menginvestasikan seluruh 
usaha pada suatu pekerjaan dan tetap teguh dalam menghadapi kesulitan yang 
dihadapi. 
2. Dedication 
Dimensi ini mengacu pada keterlibatan kuat dalam suatu pekerjaan dan 
mengalami rasa kebermaknaan, antusiasme, kebanggaan, inspirasi dan 
tantangan. 
3. Absorption 
Dimensi ini ditandai dengan pencurahan seluruh konsentrasi dan merasa 
dengan senang hati untuk melaksanakan pekerjaannya yang dapat membuat 
waktu terasa lebih cepat dan membuat karyawan menjadi sulit untuk 
melepaskan pekerjaannya. 
Selanjutnya, faktor-faktor yang membentuk keterikatan kerja (Bakker, 2011), 
antara lain: 
1. Sumber Daya Kerja (Job Resource) 
Merupakan aspek-aspek fisik, sosial, atau organisasi dari pekerjaan yang 
berfungsi untuk mencapai tujuan pekerjaan demi mengurangi tuntutan kerja 
dan menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan individu. Terdapat 4 
(empat) faktor yaitu otonomi (autonomy), dukungan sosial (social support), 
bimbingan dari atasan (supervisory coaching), dan kesempatan untuk 
berkembang secara profesional (opportunities for professional development). 
2. Sumber Daya Pribadi (Personal Resource) 
Merupakan aspek diri yang pada umumnya dihubungkan pada kegembiraan 





memberikan dampak terhadap lingkungan sesuai dengan keinginan dan 
kemampuannya. Beberapa faktor didalamnya yaitu self-efficacy (keyakinan 
diri) dalam menyelesaikan pekerjaan, Organizational-based self-esteem yang 
berarti suatu tingkat keyakinan karyawan bahwa mereka dapat memuaskan 
kebutuhan dengan berpartisipasi dan mengambil peran atau tugas dalam 
organisasi dan optimism (optimisme) dalam meyakini bahwa dirinya memiliki 
potensi untuk sukses dalam kehidupannya. 
Hubungan antara Work Engagement dengan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) 
Berdasarkan landasan teori sebelumnya, dapat terlihat keterkaitan antara kedua 
variabel dalam penelitian. Teori dari Schaufeli (2013) menjelaskan terdapat 
beberapa dimensi dalam work engagement (keterikatan kerja) yaitu vigor, 
dedication dan absorption. Bagi karyawan yang menjalankan dimesi-dimensi 
yang ada dalam work engagement akan menunjukkan ciri-ciri seperti, memiliki 
energi dan ketahanan mental saat bekerja, tetap teguh dalam menghadapi kesulitan 
yang dihadapi, mengalami rasa kebermaknaan, antusiasme, kebanggaan, inspirasi 
dan tantangan saat menjalani pekerjaannya, serta membuat karyawan menjadi 
sulit untuk melepaskan pekerjaannya. 
Seorang karyawan yang memiliki keterikatan kerja yang tinggi akan mengalami 
emosi yang lebih positif, seperti merasa bersyukur, penuh sukacita dan merasa 
antusias dalam bekerja (Bakker, 2011). Dengan memiliki rasa keterikatan kerja 
akan mengurangi berbagai macam hal-hal negatif yang dapat memudarkan hasrat 
untuk tetap tinggal dengan pekerjaannya. Karyawan yang telah memiliki rasa 
keterikatan kerja akan membentuk kondisi dalam organisasi seperti memiliki 
hasrat dalam mencapai tujuan pekerjaan demi mengurangi tuntutan kerja, 
berkeinginan untuk mengembangkan diri menjadi lebih baik, merasa yakin dapat 
memuaskan kebutuhan dengan berpartisipasi dan mengambil peran atau tugas 
dalam organisasi, merasa percaya diri dalam menyelesaikan pekerjaan. Organisasi 
yang memiliki sumber daya manusia dengan work engagement tinggi dapat 
mempertahankan dan mampu meningkatkan performa meskipun kondisi 
lingkungan sekitarnya kurang kondusif (Hayuningtyas dan Avin, 2015). 
Selanjutnya kondisi tersebut akan berdampak pada perilaku karyawan yang dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi seperti membantu rekan kerja 
lainnya dalam menangani tugas organisasi maupun masalah pribadi, saling 
menjaga perilaku untuk mencegah terjadinya masalah interpersonal, melebihi 
ekspektasi dari organisasi, menoleransi keadaan yang tidak sesuai dengan 
seharusnya tanpa adanya alasan apapun, merasa bertanggung jawab dan ikut 
terlibat dengan segala kegiatan organisasi. 
Adapun penelitian yang mendukung keterkaitan antara kedua variabel ini 
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kepuasan kerja 
dengan perilaku OCB. Karyawan yang merasa puas dengan organisasinya akan 
menunjukkan kepeduliannya terhadap perkembangan organisasi, memiliki 
pandangan yang positif terhadap perusahaan dan disiplin dalam bekerja (Andriani, 
dkk., 2012). Hal ini akan membuat karyawan melaksanakan pekerjaannya dengan 
































Ada hubungan yang positif antara work engagement (keterikatan kerja) dengan 
organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan. Semakin tinggi 
keterikatan kerja pada karyawan, maka semakin tinggi pula perilaku OCB pada 
karyawan dan sebaliknya, semakin rendah keterikatan kerja pada karyawan, maka 
semakin rendah pula OCB pada karyawan. 
Work Engagement Tinggi 
1. Memiliki energi dan ketahanan mental yang tinggi 
dalam menghadapi kesulitan dalam pekerjaan 
2. Memiliki rasa kebermaknaan, antusiasme, 
kebanggaan dengan organisasinya. 
3. Memiliki alasan yang kuat untuk tetap pada 
pekerjaannya. 
Dampak : 
1. Membantu rekan kerja lainnya dalam menangani tugas organisasi maupun 
masalah pribadi. 
2. Saling menjaga perilaku untuk mencegah terjadinya masalah interpersonal. 
3. Melebihi ekspektasi dari organisasi. 
4. Menoleransi keadaan yang tidak sesuai dengan seharusnya tanpa ada alasan 
apapun. 
5. Merasa bertanggung jawab dan ikut terlibat dengan segala kegiatan 
organisasi. 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) Tinggi 
Gambar 1. Kerangka Berpikir Hubungan Antara Work Engagement dengan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
 
Akibat : 
1. Mengalami emosi yang positif. 
2. Memiliki hasrat dalam mencapai tujuan pekerjaan demi mengurangi 
tuntutan kerja. 
3. Berkeinginan untuk mengembangkan diri menjadi lebih baik. 
4. Merasa yakin dapat memuaskan kebutuhan dengan berpartisipasi dan 
mengambil peran atau tugas dalam organisasi. 







Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimen dengan desain 
penelitian korelasional. Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan 
instrumen penelitian dan analisis data secara statistik yang bertujuan untuk 
menguji hipotesa yang ditetapkan. Non-eksperimen digunakan karena peneliti 
tidak memberikan perlakuan apapun terhadap variabel penelitian. Penelitian ini 
menggunakan desain korelasi yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012). 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan dari PT. Suryajaya 
Abadiperkasa yang bergerak di bidang produksi jamur dan pengalengan sayur dan 
buah di Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur dengan jumlah sampel sebanyak 170 
karyawan yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Purposive Sampling, yang merupakan teknik penentuan 
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). 
Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah berstatus karyawan dengan 
jabatan dibawah level manajerial di PT. Suryajaya Abadiperkasa. Karyawan 
dibawah level manajerial dipilih karena jumlah subjek yang paling banyak di 
dalam perusahaan dan penting untuk dilakukan penelitian mengenai hubungan 
work engagement dengan perilaku OCB pada karyawan. Jabatan dibawah level 
manajerial, yaitu asisten manajer, staff, administrasi, pengawas, ketua regu, 
pelaksana, operator, sales, satpam, driver dan umum. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas atau independen 
dan variabel terikat atau dependen. Variabel independen (bebas) merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab berubahnya variabel dependen. 
Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas (Azwar, 2015). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen 
adalah work engagement, sedangkan variabel dependennya adalah organizational 
citizenship behavior (OCB). 
Work engagement (keterikatan kerja) adalah suatu kondisi dimana karyawan 
memiliki pikiran yang positif dan mengekspresikannya dengan mencurahkan 
segala upaya secara totalitas dengan ditandai oleh vigor, dedication dan 
absorption. Metode pengumpulan data variabel work engagement adalah dengan 
menggunakan skala Utrecht Work Engagement Scale (UWES) milik Schaufeli 
dan Bakker yang berjumlah 17 item terdiri dari 6 item vigor, 5 item dedication 
dan 6 item absorption. Instrumen ini dipilih karena peneliti ingin sekaligus 
menguji kembali validitas dan reliabilitas dari instrumen ini jika digunakan pada 
karyawan yang menjadi sampel penelitian. Masing-masing item diskor 0 untuk 
“tidak pernah”, 1 untuk “hampir tidak pernah” dalam beberapa kali selama 
setahun atau kurang, 2 untuk “jarang” dalam sekali sebulan atau kurang, 3 untuk 





sekali seminggu, 5 untuk “sangat sering” dalam beberapa kali seminggu, 6 untuk 
“selalu” dalam setiap hari. Kemudian dari hasil penelitian tersebut didapatkan 
cronbach’s α sebesar 0,80-0,90 dan indeks reliabilitas 0,90. 
Contoh item work engagement: Saya merasa penuh dengan semangat dalam 
mengerjakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh tempat kerja saya. 
Organizational citizenship behavior (OCB) merupakan perilaku sukarela yang 
dilakukan dengan inisiatif diri sendiri yang tidak berkaitan dengan sistem reward, 
tetapi menjadi suatu keuntungan dan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
bagi organisasi. Metode pengumpulan data variabel OCB adalah dengan 
melakukan adaptasi menggunakan instrumen dalam jurnal internasional oleh 
Shankeer (2014) tentang Organizational Citizenship Behavior Dimensions in 
Indian Companies. Terdapat 21 item dalam skala ini yang terdiri dari 16 item 
favorable dan 5 item unfavorable. Model skala yang digunakan adalah skala likert 
yang dalam penyusunannya menunjukkan sangat setuju (SS), setuju (S), netral 
(N), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Untuk item favorable, skor 
yang didapat adalah STS = 1, TS = 2, N = 3, S = 4, dan SS = 5. Begitupula 
sebaliknya untuk item unfavorable, STS = 5, TS = 4, N = 3, S = 2, dan SS = 1. 
Untuk dimensi dan reliabilitas skala terdiri dari: Courtesy (0,81), 
Concientiousness (0,82), Sportmanship (0,86), Civic Virtue (0,89), Altruism 
(0,93). 
Contoh item organizational citizenship behavior (OCB): Saya siap memberikan 
bantuan bagi orang-orang disekitar. 
Prosedur dan Analisa Data 
Secara umum, penelitian yang akan dilakukan memiliki tiga prosedur utama 
sebagai berikut: 
Tahap pertama yaitu persiapan. Pada tahap ini dimulai dari memilih tema, 
menyusun proposal penelitian hingga menyusun metode penelitian yang akan 
digunakan. Sementara menyusun proposal penelitian, peneliti melakukan asesmen 
awal dengan wawancara dengan pihak PT. Suryajaya Abadiperkasa di Kabupaten 
Probolinggo-Jawa Timur pada hari Jumat, 14 Juli 2017. Setelah menyelesaikan 
proposal penelitian, peneliti melanjutkan dengan mengajukan proposal penelitian 
dan instrumen penelitian kepada pihak PT. Suryajaya Abadiperkasa sebagai syarat 
untuk melakukan pengambilan data terhadap karyawan. Sebelum peneliti 
melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba (try out) terhadap instrumen 
penelitian untuk menguji validitas dan reliabilitas skala yang dilakukan pada 28 
Agustus 2017 di perusahaan yang sama. Adapun subjek yang digunakan adalah 
sebanyak 70 karyawan. Sapnaz dan Zeller (2002) menyebutkan bahwa ukuran 
sampel minimal 50 dan tidak lebih dari 100 subjek dianggap cukup memadai 
untuk mewakili dan mengevaluasi sifat psikometrik pengukuran konstruksi sosial.  
Pada tahap ini terdapat beberapa item pada instrumen penelitian yang tereliminasi 
sehingga yang tersisa adalah item valid dari Rhitung > Rtabel, dengan 
menggunakan Rtabel yaitu 0,30 (Azwar, 2015). 
Setelah melaksanakan tryout instrumen skala terhadap 70 karyawan di PT. 


















17 Item 14 Item 0,331 – 0,744 0,869 
 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas skala work engagement, maka diperoleh 
hasil sejumlah 3 item yang tidak valid dan harus dihilangkan yaitu pada dimensi 
Absorption dengan jumlah 2 item (item_6 dan item_16) dan pada dimensi Vigor 
dengan jumlah 1 item (item_12). 











Skala OCB 21 Item 12 Item 0,302 – 0,798 0,898 
 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas skala work engagement, maka diperoleh 
hasil sejumlah 9 item yang tidak valid dan harus dihilangkan yaitu pada dimensi 
Altruism dengan jumlah 2 item (item_1 dan item_3), dimensi Concientiousness 
dengan jumlah 1 item (item_17), dimensi Sportmanship dengan jumlah 3 item 
(item_7, item_13 dan item_18), dimensi Civic Virtue dengan jumlah 2 item (item2 
dan item_8), dimensi Tribute dengan jumlah 1 item (item_4). 
Tahap kedua yaitu pelaksanaan. Setelah melaksanakan try out, selanjutnya 
peneliti melakukan pengambilan data untuk penelitian di perusahaan yang sama 
dengan membagikan skala yang telah valid dan reliabel kepada 170 subjek yang 
berbeda. Pengambilan data dilakukan selama 2 minggu yaitu pada tanggal 11 – 23 
September 2017. 
Tahap terakhir yaitu analisis data. Setelah skala disebar dan diisi oleh subjek, data 
pada skala diinput dan dianalisis menggunakan program statistik SPSS for 
windows version 21. Pada tahap ini, peneliti menggunakan uji kolmogorov-
smirnov untuk mengetahui normalitas data. Setelah melakukan uji normalitas dan 
didapatkan data berdistribusi normal, dilanjutkan dengan melakukan uji korelasi 
menggunakan product moment untuk menguji satu variabel independen dengan 








Berdasarkan analisis penelitian diperoleh gambaran subjek berdasarkan jenis 
kelamin, usia, jabatan dan masa kerja. Hasil akan dipaparkan melalui tabel 
sebagai berikut ini: 
 
Tabel 3. Karakteristik Subjek Penelitian 
 
 Kategori Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 122 71,765% 
Perempuan 48 28,235% 
Total 170 100% 
Usia 
Dewasa Awal 119 70% 
Dewasa Madya 51 30% 
Total 170 100% 
Masa Kerja 
1-5 Tahun 21 12,353% 
6-10 Tahun 33 19,412% 
11-15 Tahun 56 32,941% 
>15 Tahun 60 35,294% 
Total 170 100% 
Jabatan 
Assisten Manajer 1 0,588% 
Staff 3 1,765% 
Administrasi 13 7,647% 
Pengawas 5 2,941% 
Ketua Regu 10 5,882% 
Pelaksana 107 62,941% 
Operator 4 2,353% 
Sales 3 1,765% 
Satpam 12 7,059% 
Driver 11 6,471% 
Umum 1 0,588% 
Total 170 100% 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa subjek penelitian lebih didominasi oleh 
karyawan laki-laki dibandingkan dengan karyawan perempuan. Hal tersebut 
ditunjukkan dari persentase subjek laki-laki sebesar 71,8% lebih besar 
dibandingkan dengan subjek perempuan yang memiliki persentase 28,2%. 
Kemudian dilihat dari segi usia lebih didominasi oleh usia dewasa awal sebesar 
70% dibandingkan dengan usia dewasa madya dengan persentase 30%. Dilihat 
dari masa kerjanya, subjek yang bekerja lebih dari 15 tahun lebih mendominasi 
dengan persentase 35,3%  dan selanjutnya subjek dengan masa kerja 11 hingga 15 
tahun sebesar 32,9%, subjek dengan masa kerja 6 hingga 10 tahun sebesar 19,4%, 






Tabel 4. Deskripsi Work Engagement dan Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) Berdasarkan Demografis 
 Work Engagement OCB 
N Mean SD N Mean SD 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 122 61,008 12,686 122 45,697 4,182 
Perempuan 48 60,188 9,961 48 45,271 4,052 
Total 170 60,776 11,956 170 45,635 4,100 
Usia 
Dewasa Awal 119 60,370 11,866 119 45,244 3,994 
Dewasa Madya 51 61,725 12,230 51 46,549 4,239 
Total 170 60,776 11,956 170 45,635 4,100 
Masa Kerja 
1-5 Tahun 21 59,905 15,505 21 45,571 4,057 
6-10 Tahun 33 60,455 11,297 33 44,697 4,202 
11-15 Tahun 56 60,500 10,438 56 45,464 3,756 
>15 Tahun 60 61,517 12,500 60 46,333 4,340 
Total 170 60,776 11,956 170 45,635 4,100 
 
Pada tabel 4, dapat diketahui bahwa mean dari kategori work engagement dilihat 
dari segi jenis kelamin, subjek laki-laki lebih mendominasi. Kemudian nilai mean 
dari kategori perilaku OCB juga didominasi oleh subjek laki-laki. Selain itu, 
subjek yang berada dalam kategori dewasa madya yang berada dalam rentang usia 
41-57 tahun memiliki nilai mean dari work engagement yang lebih dominan 
dibandingkan subjek yang berada dalam kategori dewasa awal dengan rentang 
usia 22-40 tahun. Begitu pula dengan nilai mean perilaku OCB pada dewasa 
madya yang lebih dominan dibandingkan dengan dewasa awal. Selanjutnya dilihat 
dari masa kerjanya, subjek yang telah menjalani pekerjaannya lebih dari 15 tahun 
memiliki nilai mean dari work engagement yang lebih dominan dibandingkan 
dengan nilai mean subjek yang bekerja kurang dari 15 tahun, serta subjek yang 
telah menjalani pekerjaannya lebih dari 15 tahun memiliki nilai mean dari 
perilaku OCB lebih dominan dibandingkan dengan subjek yang bekerja kurang 
dari 15 tahun. 
Uji Normalitas 
Sebelum melakukan analisis data, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 
kenormalan data melalui kolmogorov-smirnov untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan SPSS versi 21. Data dapat 
dikatakan berdistribusi normal jika uji kolmogorov-smirnov (asymp sig 2-
tailed)>0,05 (Trihendradi, 2010), sehingga nilai asymp sig (2-tailed) pada data ini 
adalah 0,428>0,05 dan nilai signifikansi 0,875>0,05 maka data berdistribusi 
normal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari penelitian 
memiliki distribusi normal sehingga uji hipotesis dapat dilakukan dengan analisa 
uji korelasi. 
Tabel 5. Uji Hipotesis Product Moment pada Work Engagement dan 
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Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel 5, maka diperoleh (r=0,679; p=0,000), 
sehingga kedua variabel dikatakan berhubungan jika nilai (p<α) dan tanda 
hubungan positif menunjukkan arah hubungan searah yang artinya jika salah satu 
variabel naik, maka variabel lainnya juga akan naik yang ditandai dengan nilai 
koefisien korelasi (r) berada diantara angka 0 hingga 1 (Trihendradi, 2010). Pada 
penelitian ini, nilai signifikansi yang ditunjukkan yaitu Sig/p=0,000 yang lebih 
rendah dari taraf signifikansi yang digunakan yaitu α=0,01 atau 1% (p<α = 
0,000<0,01). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan 
positif antara work engagement dengan organizational citizenship behavior 
karena mengarah pada korelasi positif dan angka korelasi 0,679 yang dapat 
diartikan jika work engagement tinggi, maka perilaku OCB pada karyawan juga 
tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika work engagement rendah, maka perilaku OCB 
pada karyawan juga rendah. Selain itu, work engagement memberikan kontribusi 
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) sebanyak 46,1% yang artinya 
terdapat 53,9% faktor lain yang mempengaruhi OCB. 
DISKUSI 
Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan, koefisien korelasi antara work 
engagement dengan organizational citizenship behavior yang menggunakan 
product moment menghasilkan adanya korelasi positif antara work engagement 
dengan organizational citizenship behavior pada karyawan. Pada penelitian ini 
hasil statistik menunjukkan angka koefisien korelasi (r) = 0,679 dan nilai 
probabilitas (p) = 0,000<0,01, sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang 
signifikan antara work engagement dengan organizational citizenship behavior 
pada karyawan. Hal ini juga membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan 
bahwa ada hubungan positif antara work engagement dengan organizational 
citizenship behavior dapat diterima. 
Seseorang dengan work engagement yang baik akan menampilkan performa kerja 
yang maksimal saat terlibat langsung dengan pekerjaannya dan ketika individu 
tersebut merasa tidak terpaksa dalam menjalani apa yang menjadi tuntutan 
pekerjaannya cenderung akan memberikan kontribusi melebihi dari apa yang 
menjadi tuntutannya (Kurniawati, 2014). Organisasi yang memiliki sumber daya 
manusia dengan work engagement tinggi dapat mempertahankan dan 
meningkatkan performanya meskipun kondisi lingkungan yang kurang 
mendukung (Hayuningtyas dan Avin, 2015). 
Bagi karyawan yang memiliki work engagement yang tinggi cenderung akan 
melaksanakan pekerjaannya dengan antusias dan sukacita tanpa adanya rasa 
terpaksa. Perusahaan yang memberikan berbagai fasilitas yang bermanfaat kepada 
karyawannya dapat menunjang semangat karyawan serta menunjang produktivitas 
kerja di dalam perusahaan. Hal ini juga perlu adanya timbal balik yang diberikan 
oleh karyawan agar fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh perusahaan dapat 
berjalan dengan optimal. Dengan adanya kepedulian yang dicurahkan oleh 
perusahaan terhadap para karyawannya, dapat memunculkan rasa kebermaknaan 
dari karyawannya terhadap perusahaan. Mereka merasa dihargai dan menjadi 





puas dan bangga dengan pekerjaan pada perusahaan tersebut. Hal ini didukung 
oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Zhou (2014), yang menyebutkan bahwa 
karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan dan perusahaannya akan 
memunculkan rasa antusias dari diri karyawan dan bersedia mencurahkan segala 
kemampuannya dalam melaksanakan pekerjan dan memiliki keinginan untuk 
selalu memberikan kontribusinya pada perusahaan tempatnya bekerja melebih 
dari apa yang menjadi tanggung jawabnya.  
Work engagement mampu membuat individu memiliki mental yang kuat dalam 
menghadapi setiap hambatan yang muncul. Mereka mau untuk mencurahkan 
energinya untuk pekerjaannya sebagai bentuk dedikasi terhadap perusahaan yang 
telah memberikan perhatian bagi para karyawannya. Dengan terjalinnya hubungan 
yang baik antara karyawan dengan perusahaan membuat suasana bekerja yang 
lebih positif dan menyenangkan. Hal ini yang mampu membuat karyawan merasa 
memiliki suatu alasan yang dapat membuat dirinya tetap bertahan berada di suatu 
perusahaan. Mereka enggan untuk meninggalkan tempat bekerja yang menurutnya 
telah memberikan kenyamanan bagi dirinya. Work engagement dapat membuat 
seseorang merasa keberadaannya bermakna untuk kehidupan mereka hingga 
menyentuh tingkat terdalam yang berujung pada peningkatan kinerja perusahaan 
atau organisasi (Mujiasih dan Ika, 2012). Dengan merasa bermaknanya karyawan 
di dalam suatu perusahaan, membuat karyawan mengalami emosi yang positif. 
Sehingga mereka dapat menciptakan suasana lingkungan kerja yang baik dan 
mendapatkan dukungan sosial dari rekan-rekan kerja dan tempat dimana dirinya 
bekerja. Mereka akan merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
Bagi karyawan yang memiliki work engagement yang baik, mereka akan bekerja 
dengan lebih giat demi mengurangi tuntutan kerja untuk mencapai tujuan 
pekerjaan yang telah ditetapkan. Mereka cenderung tidak ingin menunda lebih 
lama pekerjaannya yang dapat menghambat perkembangan dirinya di dalam 
perusahaan. Tentunya dengan adanya perkembangan yang muncul, karyawan 
dapat lebih maju dan mereka percaya bahwa perusahaan akan mengapresiasi hasil 
kerja yang baik dari para karyawannya. 
Disamping dengan adanya usaha dari karyawan untuk bekerja secara maksimal 
bagi perusahaan, mereka akan menunjukkan suatu bentuk perilaku positif 
dilingkungan kerjanya. Salah satunya yaitu perilaku OCB yang diterapkan 
ditempat kerja. Karyawan akan memberikan suatu kepedulian yang dapat 
dicurahkan pada rekan kerjanya maupun pada tempatnya bekerja. Mereka 
menunjukkan suatu perilaku sukarela yang dilakukan dengan inisiatif sendiri 
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Karyawan akan dengan senang hati 
membantu rekan kerjanya yang sedang dalam kesulitan tanpa adanya rasa pamrih. 
Hal ini membuat sesama karyawan saling menjaga sikap dan perilakunya demi 
tercipta harmonisasi di dalam lingkungan kerja. Bagi karyawan yang memiliki 
perilaku OCB yang baik, mereka akan melaksanakan pekerjaannya dengan 
sepenuh hati hingga melebihi ekspektasi dari perusahaan. Mereka ingin 
memberikan yang terbaik bagi instansinya, sehingga sumber daya yang ada di 
dalam perusahaan dapat dikelola menjadi lebih efektif dan lebih efisien, serta 





penelitian yang telah dilakukan oleh Kusumajati (2014), menyatakan bahwa OCB 
dapat meningkatkan kinerja organisasi karena perilaku ini menjadi suatu 
“pelumas” yang menggerakkan interaksi sosial pada rekan kerja menjadi lebih 
lancar, mengurangi terjadinya perselisihan dan meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas dari karyawan. 
Pada penelitian ini nilai mean work engagement subjek laki-laki (M=61,008; 
SD=12,686) lebih tinggi dibanding dengan subjek perempuan (M=60,188; 9,961) 
berdasarkan hal tersebut, dapat dijelaskan jika subjek laki-laki lebih terikat pada 
perusahaan, lebih mendedikasikan dirinya dalam bekerja, lebih merasa bermakna 
dan antusias dalam menyelesaikan pekerjaannya dibandingkan dengan subjek 
perempuan. Pada perilaku OCB, nilai mean OCB pada subjek laki-laki 
(M=45,697; SD=4,182) lebih tinggi dibandingkan dengan subjek perempuan 
(M=45,271; SD=4,052) berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa subjek 
laki-laki lebih menunjukkan perilaku sukarela terhadap perusahaannya 
dibandingkan dengan subjek perempuan, bahkan subjek laki-laki akan saling 
menjaga perilaku untuk mencegah terjadinya konflik dan lebih bertanggung jawab 
serta ikut terlibat dalam kegiatan organisasi. 
Penelitian ini juga menemukan nilai mean work engagement dari subjek dalam 
usia dewasa awal (M=60,370; SD=11,866) lebih rendah dibandingkan dengan 
subjek dalam usia dewasa madya (M=61,725; SD=12,230). Pada perilaku OCB, 
subjek dalam usia dewasa awal memiliki nilai mean OCB (M=45,244; SD=3,994) 
lebih rendah dibandingkan dengan subjek dalam usia dewasa madya dengan nilai 
mean OCB (M=46,549; SD=4,239). 
Selain itu, dilihat dari segi masa kerja didapat nilai mean work engagement pada 
masa kerja >15 tahun (M=61,517; SD=12,500) lebih tinggi dibandingkan pada 
masa kerja 11-15 tahun, masa kerja 6-10 tahun dan masa kerja 1-5 tahun. Pada 
perilaku OCB, didapat nilai mean OCB pada masa kerja >15 tahun (M=46,333; 
SD=4,340) lebih tinggi dibandingkan dengan masa kerja 11-15 tahun, masa kerja 
6-10 tahun dan masa kerja 1-5 tahun. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Kurniawati (2014), yang menyatakan bahwa masa kerja yang 
lama memiliki job engagement yang tinggi, dikarenakan karyawan memahami 
visi dan misi perusahaan, selalu memikirkan inovasi baru, fokus dalam bekerja 
dan ingin memberikan yang terbaik untuk perusahaan. Bagi mereka yang telah 
berpengalaman dalam menghadapi dunia kerja akan berpengaruh terhadap tingkat 
profesionalitas seseorang (Danta dalam Kurniawati, 2014). Hal ini juga 
mempengaruhi perilaku OCB karyawan dalam melaksanakan tugasnya dengan 
sukarela tanpa adanya rasa pamrih. 
Kontribusi work engagement terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 
pada karyawan sebanyak 46,1% yang artinya terdapat 53,9% ada faktor lain yang 
dapat mempengaruhi OCB. Adapun penelitian sebelumnya memberikan gambaran 
bahwa work engagement memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan 
kerja dan dengan loyalitas karyawan, yang berarti bahwa karyawan yang merasa 
puas dengan pekerjaannya akan lebih loyal dan sukarela dalam melaksanakan 






SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian dapat 
diterima, yang artinya terdapat hubungan positif dan signifikan antara work 
engagement dengan organizational citizenship behavior pada karyawan (r=0,679; 
p=0,000<0,01). Hasil tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi work 
engagement maka semakin tinggi pula perilaku organizational citizenship 
behavior (OCB) pada karyawan, begitu pula sebaliknya. 
Implikasi dari penelitian ini, diantaranya: 
1. Karyawan PT. Suryajaya Abadiperkasa 
Dengan adanya kepercayaan yang dibangun antara karyawan dengan 
perusahaan membuat  karyawan akan saling memahami dengan perusahaan 
sehingga tidak hanya karyawan telah merasa terikat dengan pekerjaannya 
akan tetapi juga perlu diiringi dengan kontribusinya secara sukarela demi 
mengoptimalkan sumber daya yang telah diberikan oleh perusahaan. 
2. Perusahaan PT. Suryajaya Abadiperkasa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan akan menunjukkan kontribusi 
yang lebih bagi perusahaan apabila didukung oleh upaya perusahaan dalam 
memenuhi fasilitas-fasilitas yang dapat meningkatkan keterikatan kerja 
karyawan yang berujung dapat memunculkan perilaku sukarela karyawan 
demi efektivitas dan efisiensi sumber daya di dalam perusahaan, sehingga 
perlu adanya rasa saling percaya dari perusahaan pada karyawannya dan 
begitupun sebaliknya demi terjalinnya hubungan yang baik antara kedua 
belah pihak. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi, inspirasi atau wawasan untuk 
melakukan penelitian serupa dengan sudut pandang yang berbeda ataupun 
dapat mengembangkan penelitian dengan variabel lainnya. Bagi peneliti 
selanjutnya yang akan meneliti khususnya menggunakan variabel work 
engagement, disarankan untuk menggunakan instrumen skala Utrecht Work 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Saya Muhammad Sofyan Hadi Mustofa, mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian 
sebagai tugas akhir (skripsi) dalam menyelesaikan pendidikan strata satu dengan 
judul “Hubungan Antara Work Engagement dengan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) Pada Karyawan”. Dalam penelitian ini, saya mempunyai 
kewajiban untuk melaksanakan pengambilan data primer (langsung dari 
responden) yang akan dipergunakan sebagai data pengujian hipotesis. 
Dengan demikian, saya meminta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk 
menjadi responden dalam penelitian ini. Sebagai peneliti, saya terikat dalam kode 
etik psikologi dimana saya memiliki kewajiban untuk menjaga kerahasiaan data 
responden dan hanya menggunakan data untuk kepentingan penelitian. Selain itu, 
data yang telah diberikan tidak ada kaitanya dengan kredibilitas dan penilaian 
kinerja Bapak/Ibu/Saudara dalam instansi. 
Selanjutnya Bapak/Ibu/Saudara sebagai responden dimohon untuk mengisi 
kuesioner yang telah saya sediakan, akurasi dan kredibilitas hasil penelitian akan 
sangat bergantung pada keseriusan dan kesungguhan Bapak/Ibu/Saudara dalam 
memberikan data/informasi sesuai dengan kenyataan yang ada pada 
Bapak/Ibu/Saudara. Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian 
Bapak/Ibu/Saudara, saya ucapkan terimakasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
    Peneliti  
 
Muhammad Sofyan Hadi M. 
 
CATATAN : 
Dimohon untuk mengisi angket ini dan dikumpulkan paling lambat 2 (dua) hari 






Isilah identitas Bapak/Ibu/Saudara di bawah ini : 
Nama/Inisial  :  
Usia     : 
Jenis Kelamin  : 
Jabatan    : 
Masa Kerja (Lama Kerja)  : 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  
1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada tabel kuesioner dengan 
memberikan tanda centang (√) pada jawaban yang Anda pilih sesuai pada 
kenyataan pada diri Anda.  
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan 
(=) pada tanda centang (√) sebelumnya, kemudian berilah tanda centang (√) 
pada jawaban yang anda inginkan. 
3. Contoh : 


















   
√ 
   
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri Anda. 









































3. Waktu terasa 
berlalu lebih 
cepat saat saya 
bekerja 
       






       




       
6. Saat saya 
bekerja, saya 
melupakan hal 
lain yang ada 
di sekitar saya 







       
8. Saat saya 





       






       
10. Saya merasa 
bangga 














       







       





       




       






       





       















1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada tabel kuesioner dengan 
memberikan tanda centang (√) pada jawaban yang Anda pilih sesuai pada 
kenyataan pada diri Anda. 
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan (=) 
pada tanda centang (√) sebelumnya, kemudian berilah tanda centang (√) pada 
jawaban yang anda inginkan. 
3. Contoh : 












1. Saya tidak ingin mencari 













1.  Saya membantu untuk 
mengarahkan orang baru 
meskipun tidak dibutuhkan 
     
2.  Saya tetap sejalan dengan 
perubahan yang ada dalam 
oraganisasi 
     
3.  Saya siap memberikan 
bantuan bagi orang-orang 
disekitar 
     
4.  Saya menghindari membuat 
masalah dengan orang-
orang disekitar saya 
     
5.  Saya menghadiri rapat yang 
dirasa tidak wajib tapi 
dirasa penting 
     
6.  Saya membantu orang lain 
yang memiliki beban kerja 
yang banyak 
     
7.  Saya senang diperhatikan 
banyak orang ketika sedang 
berkumpul bersama rekan 
kerja lainnya. 
     
8.  Saya menghadiri rapat 
internal yang tidak bersifat 





wajib tetapi dapat 
membantu meningkatkan 
citra perusahaan 
9.  Saya membantu pekerjaan 
dari rekan kerja yang absen 
     
10.  Saya membaca dan menjaga 
semua inventaris instansi 
seperti memo dan lain-lain. 
     
11.  Saya lebih memperhatikan 
pada apa yang terjadi 
daripada melihat sisi 
positifnya 
     
12.  Saya bersedia membantu 
orang lain selama 
berhubungan dengan 
pekerjaan 
     
13.  Mencari kesalahan ditempat 
kerja terdapat kepuasan 
tersendiri bagi saya. 
     
14.  Saya tidak 
menyalahgunakan hak-hak 
orang lain 
     
15.  Saya adalah  karyawan yang 
paling penuh pertimbangan 
sebelum mengambil 
keputusan 
     
16.  Saya percaya apa yang saya 
berikan terhadap instansi 
akan mendapatkan apresiasi 
yang sesuai 
     
17.  Kehadiran kerja saya diatas 
normal 
     
18.  Saya mengeluh hanya 
karena masalah sepele pada 
saat bekerja 
     
19.  Saat sedang bekerja saya 
membesar-besarkan 
masalah yang ada dikantor. 
     
20.  Saya tidak mengambil jatah 
istirahat lebih 
     
21.  Saya tidak membuang-
buang waktu saat bekerja 





agar pekerjaan saya tepat 









TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA 



















































1.  Anneke 
Dwi H P 6 6 5 6 6 5 6 6 6 6 6 5 4 5 5 5 5 93 
2.  Yuli P 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 70 
3.  Ponidi Hari 
S. L 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 6 59 
4.  Akhmad 
Ghazali L 5 5 6 6 5 4 6 5 5 5 5 6 6 5 4 4 5 87 
5.  Windu 
Yuniwati P 3 6 3 3 6 3 6 3 6 6 3 3 3 6 6 6 3 75 
6.  Supandi L 6 4 6 4 4 3 6 6 4 5 4 3 3 5 3 5 6 77 
7.  Firman L 6 4 3 6 6 4 6 3 6 6 4 3 4 4 6 3 6 80 
8.  Sonny L 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 5 5 3 3 4 4 3 62 
9.  Sri P 6 5 3 5 4 3 3 3 3 4 2 3 3 6 4 3 3 63 
10.  Atim Lilis 
Suryani P 6 6 3 6 6 3 4 2 6 6 3 0 3 6 3 6 6 75 
11.  Anik 
Trisnawati P 6 6 3 6 6 3 4 2 6 6 3 0 3 6 6 6 6 78 
12.  Linda P 3 3 5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 60 
13.  Imam 
Buchori L 6 4 5 6 6 3 5 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 78 
14.  Jundy L 6 6 6 5 5 3 4 3 5 6 5 3 6 4 5 3 5 80 
15.  Satriyo 
Eko N. L 6 6 6 6 6 3 4 4 6 6 3 3 4 6 6 3 6 84 
16.  Rahmat 
Nur H L 6 4 6 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
17.  Hanes L 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 2 3 2 4 3 6 58 
18.  Rudianto L 5 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 67 
19.  Dinalia 
Adwi H P 6 5 4 4 6 3 6 4 6 6 4 4 4 6 3 5 5 81 
20.  Imam 
Subaweh L 6 4 3 6 6 3 6 3 4 6 3 2 3 6 6 0 6 73 
21.  Husnul H. P 4 4 4 5 3 2 5 4 5 6 4 4 4 6 3 2 3 68 
22.  Rini Dalem 
Sari P 6 6 4 6 4 3 6 6 6 6 3 6 4 6 6 5 5 88 
23.  Anik P 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 3 1 3 4 3 4 4 54 
24.  Miftahul 
Arifin L 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 6 4 5 6 6 6 68 
25.  Hamida 
Hoiriyah P 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 1 0 2 6 3 0 3 47 
26.  Mahfudi L 6 6 5 6 6 3 6 3 6 6 3 4 6 4 4 1 6 81 
27.  Nurul P 3 4 5 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 62 
28.  A. Yasin L 6 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 6 4 5 5 67 
29.  Tutik P 6 6 5 6 6 3 6 3 6 6 6 4 4 4 3 4 4 82 
30.  DH L 4 5 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 6 4 3 6 66 
31.  Rofik L 3 4 4 3 6 3 4 3 3 6 2 3 5 3 6 6 3 67 





33.  Lilik AD P 3 6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 6 4 59 
34.  Eky T P 6 6 5 6 6 4 4 3 4 6 4 3 4 4 4 6 6 81 
35.  Buhasan L 6 6 3 6 6 3 6 6 6 6 2 0 1 3 6 6 6 78 
36.  Munarji L 4 4 4 5 4 3 3 3 6 6 3 2 4 3 3 4 6 67 
37.  Wahyu W L 4 6 4 3 6 2 6 3 4 6 3 3 0 6 6 3 3 68 
38.  Mistinatul 
Zuhro P 6 6 5 6 6 1 3 0 6 6 4 3 5 6 6 6 6 81 
39.  Mohamad 
Toyib L 3 4 4 3 6 4 3 6 4 4 3 4 3 4 3 4 3 65 
40.  Irfan W L 6 6 6 6 6 0 2 6 6 6 6 0 4 3 6 0 6 75 
41.  Ana M P 6 6 4 6 4 4 4 4 5 5 4 2 3 5 6 6 6 80 
42.  Ika 
Suryaningti
as P 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 6 4 61 
43.  Heny P 6 6 3 3 6 3 6 3 6 6 3 3 6 6 3 3 6 78 
44.  Chotimatul 
H P 5 4 4 4 5 3 3 3 4 6 4 2 6 6 4 6 4 73 
45.  Yudi 
Setyawan L 3 6 6 4 6 3 6 3 4 6 0 4 3 4 5 1 3 67 
46.  D P 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 71 
47.  Nur Budi C L 6 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 6 4 4 5 6 83 
48.  Aris Tri 
Bahtiar E L 5 5 3 6 4 5 4 3 4 4 4 6 5 5 6 3 3 75 
49.  Santoso L 6 6 4 6 3 4 3 3 5 6 6 6 3 4 3 3 4 75 
50.  Temmy 
Yuliantini P 4 4 4 3 4 3 4 6 4 4 3 3 3 4 3 4 4 64 
51.  IS P 4 4 5 4 3 3 4 2 5 5 4 3 2 4 4 4 4 64 
52.  EK L 5 5 6 5 4 4 4 3 5 5 5 4 3 4 4 4 5 75 
53.  Rofi'i L 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 6 6 6 98 
54.  M. Subadar L 3 2 3 3 3 0 2 0 2 3 2 2 2 3 2 2 0 34 
55.  Ismiyatun P 6 5 4 6 5 3 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 73 
56.  Sugiyanto L 6 5 4 6 3 3 5 3 6 6 4 3 3 4 5 3 4 73 
57.  E P 6 6 4 6 6 3 3 3 4 4 2 4 3 6 3 4 4 71 
58.  Jumali L 6 6 5 6 5 4 3 3 6 6 5 5 5 6 5 4 5 85 
59.  Sugiono L 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 4 5 3 3 54 
60.  Bagong L 3 3 4 4 3 4 3 3 5 4 3 4 3 3 4 3 3 59 
61.  B P 4 4 4 5 5 4 5 3 6 6 4 4 4 5 6 6 6 81 
62.  Agus Salim L 4 3 2 3 3 4 4 1 2 3 2 3 4 3 2 2 4 49 
63.  Ruspan L 4 5 3 4 3 2 4 3 5 5 3 4 3 4 4 4 4 64 
64.  SE L 4 4 5 4 5 5 3 4 6 4 3 4 4 5 4 5 6 75 
65.  Siti
Purwanti P 4 4 4 4 5 4 4 2 5 5 4 5 4 6 4 5 5 74 
66.  Nabila P 4 4 4 4 5 4 3 3 6 5 4 3 4 4 4 4 4 69 
67.  GH L 4 5 5 5 4 3 3 3 5 5 4 3 3 5 4 4 5 70 
68.  Darso L 4 4 5 3 5 3 3 3 4 4 5 3 3 4 4 5 5 67 
69.  Karim L 6 5 6 6 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 83 












































H P 4 4 5 4 4 5 2 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 90 
2.  Yuli P 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 84 
3.  Ponidi 
Hari 
S. L 4 2 5 5 3 5 3 3 4 4 4 5 5 3 4 3 3 2 4 3 5 79 
4.  Akhm
ad G L 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 91 
5.  Wind
u Y P 4 4 4 5 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 2 3 69 
6.  Supan
di L 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 95 
7.  Firma
n L 4 5 5 5 4 5 3 3 4 5 5 4 3 3 3 3 3 4 5 3 5 84 
8.  Sonny L 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 74 
9.  Sri P 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 73 
10.  Atim 
Lilis S P 1 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 4 5 4 5 90 
11.  Anik 
T P 1 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 4 5 4 5 90 
12.  Linda P 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
13.  Imam 
Bucho
ri L 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 86 
14.  Jundy L 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 4 2 5 4 3 5 3 5 4 4 4 83 
15.  Satriy
o Eko 
N. L 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 2 5 4 4 4 2 5 5 4 5 88 
16.  Rahm
at Nur 
H L 3 3 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79 
17.  Hanes L 2 4 5 3 2 2 3 4 4 5 2 1 5 2 2 2 3 3 2 2 2 60 
18.  Rudia




H P 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 97 
20.  Imam 
Suba
weh L 2 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 91 
21.  Husnu
l H. P 2 4 4 4 1 5 4 4 3 3 5 3 5 1 4 1 4 5 5 1 5 73 
22.  Rini 
Dale





23.  Anik P 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 87 
24.  Mifta
hul 
Arifin L 4 5 4 5 1 5 3 4 5 5 5 3 5 1 3 1 4 5 5 1 5 79 
25.  Hami
da H P 3 3 4 4 1 5 4 4 3 4 5 3 5 2 2 1 4 4 5 1 5 72 
26.  Mahf
udi L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
10
3 
27.  Nurul P 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 5 5 91 
28.  A. 
Yasin L 4 5 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 90 
29.  Tutik P 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
30.  DH L 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 4 4 4 3 5 5 4 5 93 
31.  Rofik L 3 3 5 4 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 81 
32.  Ratna 
P P 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 72 
33.  Lilik 
AD P 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 73 
34.  Eky T P 3 3 5 5 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 87 
35.  Buhas
an L 5 3 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 4 5 4 5 88 
36.  Muna
rji L 2 4 4 4 5 5 4 2 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 90 
37.  Wahy
u W L 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 96 
38.  Mistin
atul Z P 4 4 5 5 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 3 3 5 5 3 5 88 
39.  Moha
mad T L 2 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 75 
40.  Irfan 
W L 2 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 94 
41.  Ana 
M P 3 3 3 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 1 4 4 4 4 79 
42.  Ika S P 3 3 4 4 4 5 5 3 4 4 5 3 5 4 3 4 3 4 5 4 5 84 
43.  Heny P 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 92 
44.  Choti
matul 
H P 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 93 
45.  Yudi 
Setya
wan L 2 3 5 4 2 3 2 4 4 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 2 3 65 
46.  D P 4 5 4 5 3 5 3 4 3 4 5 4 3 3 5 3 3 3 5 3 5 82 
47.  Nur 
Budi 
C L 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 90 
48.  Aris 
Tri 
B.E L 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 5 3 3 4 4 3 4 74 
49.  Santo
so L 3 3 4 4 5 5 3 5 3 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 91 
50.  Temm





51.  IS P 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 2 4 3 4 4 4 4 81 
52.  EK L 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 83 
53.  Rofi'i L 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 2 4 4 5 4 3 4 5 4 5 88 
54.  M. 
Subad
ar L 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 4 64 
55.  Ismiy
atun P 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
56.  Sugiy
anto L 4 4 4 4 4 5 4 2 1 4 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 83 
57.  E P 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
58.  Jumal
i L 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 94 
59.  Sugio
no L 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 71 
60.  Bagon
g L 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 79 
61.  B P 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 90 
62.  Agus 
Salim L 4 4 4 5 3 3 3 4 3 1 3 2 5 3 3 3 3 4 3 3 3 69 
63.  Ruspa
n L 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 82 
64.  SE L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 83 
65.  Siti 
Purwa
nti P 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 82 
66.  Nabil
a P 4 4 4 5 4 5 2 3 3 4 5 4 5 4 2 4 3 3 5 4 5 82 
67.  GH L 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 75 
68.  Darso L 5 4 4 5 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 81 
69.  Karim L 5 5 5 5 3 4 2 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 82 
70.  Susan
































 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item_1 66,11 102,653 ,663 ,827 
Item_2 66,04 108,158 ,559 ,834 
Item_3 66,71 110,961 ,376 ,842 
Item_4 66,29 103,511 ,637 ,828 
Item_5 66,20 106,974 ,539 ,834 
Item_6 67,60 113,055 ,329 ,844 
Item_7 66,74 107,005 ,488 ,836 
Item_8 67,54 109,701 ,353 ,843 
Item_9 66,20 103,814 ,693 ,827 
Item_10 66,01 103,811 ,674 ,827 
Item_11 67,24 107,897 ,470 ,837 
Item_12 67,49 113,703 ,174 ,854 
Item_13 67,17 108,347 ,448 ,838 
Item_14 66,29 111,019 ,362 ,842 
Item_15 66,57 108,886 ,432 ,839 
Item_16 66,80 112,394 ,185 ,856 
Item_17 66,24 105,752 ,530 ,834 
 
Item yang dinyatakan valid apabila Rhitung > Rtabel. Pada penelitian ini, Rtabel 
adalah 0,30 sehingga item_12 dan item_16 dinyatakan tidak valid dan harus 
dihilangkan. 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 70 100,0 


















 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item_1 58,74 87,701 ,703 ,847 
Item_2 58,67 93,325 ,579 ,855 
Item_3 59,34 96,287 ,376 ,864 
Item_4 58,91 88,427 ,680 ,849 
Item_5 58,83 91,651 ,584 ,854 
Item_6 60,23 99,715 ,251 ,869 
Item_7 59,37 92,121 ,509 ,858 
Item_8 60,17 95,072 ,353 ,866 
Item_9 58,83 89,188 ,717 ,848 
Item_10 58,64 88,755 ,719 ,847 
Item_11 59,87 94,404 ,424 ,862 
Item_13 59,80 94,597 ,413 ,863 
Item_14 58,91 96,427 ,357 ,865 
Item_15 59,20 94,220 ,437 ,861 
Item_17 58,87 90,954 ,551 ,856 
 
Item yang dinyatakan valid apabila Rhitung > Rtabel. Pada penelitian ini, Rtabel 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 70 100,0 


















 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Item_1 55,51 82,108 ,714 ,849 
Item_2 55,44 87,555 ,592 ,857 
Item_3 56,11 90,480 ,385 ,867 
Item_4 55,69 82,914 ,687 ,851 
Item_5 55,60 85,896 ,598 ,856 
Item_7 56,14 86,849 ,498 ,862 
Item_8 56,94 89,968 ,331 ,871 
Item_9 55,60 83,664 ,723 ,850 
Item_10 55,41 82,884 ,744 ,849 
Item_11 56,64 89,218 ,406 ,866 
Item_13 56,57 89,408 ,395 ,867 
Item_14 55,69 90,798 ,357 ,868 
Item_15 55,97 88,492 ,445 ,864 
Item_17 55,64 85,624 ,544 ,859 
 
Semua 14 item dinyatakan valid karena Rhitung > Rtabel. Pada penelitian ini, 
nilai Rtabel adalah 0,30. 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 70 100,0 



















 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Item_1 79,46 70,860 ,142 ,870 
Item_2 79,03 71,246 ,226 ,863 
Item_3 78,74 71,324 ,241 ,862 
Item_4 78,59 70,507 ,324 ,860 
Item_5 79,29 62,613 ,717 ,844 
Item_6 78,60 65,925 ,693 ,848 
Item_7 79,46 69,904 ,235 ,865 
Item_8 79,27 70,867 ,188 ,866 
Item_9 79,14 68,704 ,355 ,859 
Item_10 78,94 69,185 ,363 ,859 
Item_11 78,59 65,811 ,701 ,848 
Item_12 79,14 66,588 ,472 ,855 
Item_13 78,51 70,514 ,258 ,862 
Item_14 79,31 63,117 ,702 ,845 
Item_15 79,23 68,730 ,345 ,860 
Item_16 79,31 62,914 ,690 ,846 
Item_17 79,57 68,799 ,322 ,861 
Item_18 79,01 70,014 ,334 ,860 
Item_19 78,63 65,773 ,690 ,848 
Item_20 79,30 62,648 ,711 ,845 
Item_21 78,59 65,695 ,712 ,848 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 70 100,0 











Item yang dinyatakan valid apabila Rhitung > Rtabel. Pada penelitian ini, Rtabel 
adalah 0,30 sehingga item_1, item_2, item_3, item_7, item_8 dan item_13 







 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item_4 55,14 52,356 ,267 ,887 
Item_5 55,84 44,511 ,771 ,866 
Item_6 55,16 47,989 ,690 ,873 
Item_9 55,70 50,619 ,326 ,887 
Item_10 55,50 50,688 ,366 ,885 
Item_11 55,14 47,892 ,699 ,872 
Item_12 55,70 48,039 ,511 ,879 
Item_14 55,87 44,954 ,756 ,867 
Item_15 55,79 49,910 ,382 ,885 
Item_16 55,87 44,809 ,739 ,868 
Item_17 56,13 50,954 ,272 ,890 
Item_18 55,57 52,046 ,269 ,888 
Item_19 55,19 47,893 ,684 ,873 
Item_20 55,86 44,559 ,763 ,867 
Item_21 55,14 47,805 ,708 ,872 
 
Item yang dinyatakan valid apabila Rhitung > Rtabel. Pada penelitian ini, Rtabel 





Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 70 100,0 

















 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item_5 44,06 35,620 ,798 ,879 
Item_6 43,37 39,222 ,667 ,888 
Item_9 43,91 41,616 ,302 ,905 
Item_10 43,71 41,337 ,379 ,900 
Item_11 43,36 39,247 ,661 ,888 
Item_12 43,91 38,949 ,521 ,895 
Item_14 44,09 36,022 ,783 ,880 
Item_15 44,00 40,580 ,397 ,900 
Item_16 44,09 35,848 ,769 ,880 
Item_19 43,40 39,171 ,656 ,888 
Item_20 44,07 35,661 ,791 ,879 
Item_21 43,36 39,102 ,679 ,887 
 
Semua 12 item dinyatakan valid karena Rhitung > Rtabel. Pada penelitian ini, 









Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 70 100,0 























Lampiran 4. Blue Print Skala Work Engagement dan 







Blue Print Skala Work Engagement 



































Saya merasa penuh dengan 
semangat dalam mengerjakan 
tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan oleh tempat kerja saya 
Saya merasa kuat dan 
bersemangat dalam 
menyelesaikan pekerjaan saya 
Saat saya bangun di pagi hari, 
saya merasa ingin segera untuk 
pergi bekerja 
Saya dapat terus-menerus 
bekerja dalam waktu yang 
sangat lama pada saat-saat 
tertentu 
Saya sangat tangguh dan 
bermental kuat dalam 
menghadapi pekerjaan saya 
Saya akan tetap giat dalam 
bekerja, meskipun segala 
























Saya menemukan pekerjaan 
yang saya lakukan dengan 
penuh makna dan tujuan 
Saya merasa antusias dengan 
pekerjaan saya 
Pekerjaan saya, memberikan 
inspirasi bagi kehidupan saya 
Saya merasa bangga dengan 
pekerjaan yang saya lakukan 
Bagi saya, pekerjaan yang saya 



















Waktu terasa berlalu lebih cepat 
saat saya bekerja 
Saat saya bekerja, saya 
melupakan hal lain yang ada di 
sekitar saya 
























Saya terhanyut dalam menjalani 
pekerjaan saya 
Saya merasa lebih fokus saat 
saya bekerja 
Sulit bagi saya untuk 
melepaskan diri dari pekerjaan 
saya 
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Saya membantu orang lain 
yang memiliki beban kerja 
yang banyak  
Saya siap memberikan 
bantuan bagi orang-orang 
disekitar 
Saya membantu pekerjaan 
dari rekan kerja yang absen 
Saya membantu untuk 
mengarahkan orang baru 
































Saya adalah  karyawan yang 
paling penuh pertimbangan 
sebelum mengambil 
keputusan 
Saya percaya apa yang saya 
berikan terhadap instansi 
akan mendapatkan apresiasi 
yang sesuai 
Kehadiran kerja saya diatas 
normal 
Saya tidak mengambil jatah 
istirahat lebih 
Saya tidak membuang-buang 
waktu saat bekerja agar 











































Saya senang menjadi 
perhatian banyak orang 
ketika sedang 
berkumpul bersama 
rekan kerja lainnya. 
Saya mengeluh hanya 
karena masalah sepele 
pada saat bekerja 
Saat sedang bekerja 
saya membesar-




apa yang terjadi 
daripada melihat sisi 
positifnya 
Mencari kesalahan 
ditempat kerja terdapat 
kepuasan tersendiri 
bagi saya. 






























Saya tetap sejalan dengan 
perubahan yang ada dalam 
organisasi 
Saya menghadiri rapat yang 
dirasa tidak wajib tapi dirasa 
penting 
Saya menghadiri rapat 
internal yang tidak bersifat 
wajib tetapi dapat membantu 
meningkatkan citra 
perusahaan 
Saya membaca dan menjaga 
semua inventaris instansi 














Saya menghindari membuat 
masalah dengan orang-orang 
disekitar saya 
Saya tidak menyalahgunakan 
hak-hak orang lain 
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Saya merasa penuh dengan 
semangat dalam mengerjakan 
tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan oleh tempat kerja saya 
Saya merasa kuat dan 
bersemangat dalam 
menyelesaikan pekerjaan saya 
Saat saya bangun di pagi hari, 
saya merasa ingin segera untuk 
pergi bekerja 
Saya sangat tangguh dan 
bermental kuat dalam 
menghadapi pekerjaan saya 
Saya akan tetap giat dalam 
bekerja, meskipun segala 
























Saya menemukan pekerjaan 
yang saya lakukan dengan 
penuh makna dan tujuan 
Saya merasa antusias dengan 
pekerjaan saya 
Pekerjaan saya, memberikan 
inspirasi bagi kehidupan saya 
Saya merasa bangga dengan 
pekerjaan yang saya lakukan 
Bagi saya, pekerjaan yang saya 

















Waktu terasa berlalu lebih cepat 
saat saya bekerja 
Saya merasa senang saat 
bekerja dengan sungguh-
sungguh 



















12. Saya merasa lebih fokus saat 
saya bekerja 
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Saya membantu orang lain 
yang memiliki beban kerja 
yang banyak  
Saya membantu pekerjaan 





























Saya adalah  karyawan yang 
paling penuh pertimbangan 
sebelum mengambil 
keputusan 
Saya percaya apa yang saya 
berikan terhadap instansi 
akan mendapatkan apresiasi 
yang sesuai 
Saya tidak mengambil jatah 
istirahat lebih 
Saya tidak membuang-buang 
waktu saat bekerja agar 
































Saat sedang bekerja 
saya membesar-
besarkan masalah 
yang ada dikantor. 
Saya lebih 
memperhatikan pada 
apa yang terjadi 
daripada melihat sisi 
positifnya 






















Saya menghadiri rapat yang 
dirasa tidak wajib tapi dirasa 
penting 
Saya membaca dan menjaga 
semua inventaris instansi 













Saya tidak menyalahgunakan 
hak-hak orang lain 
Saya bersedia membantu 






























       
PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Saya Muhammad Sofyan Hadi Mustofa, mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian 
sebagai tugas akhir (skripsi) dalam menyelesaikan pendidikan strata satu dengan 
judul “Hubungan Antara Work Engagement dengan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) Pada Karyawan”. Dalam penelitian ini, saya mempunyai 
kewajiban untuk melaksanakan pengambilan data primer (langsung dari 
responden) yang akan dipergunakan sebagai data pengujian hipotesis. 
Dengan demikian, saya meminta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk 
menjadi responden dalam penelitian ini. Sebagai peneliti, saya terikat dalam kode 
etik psikologi dimana saya memiliki kewajiban untuk menjaga kerahasiaan data 
responden dan hanya menggunakan data untuk kepentingan penelitian. Selain itu, 
data yang telah diberikan tidak ada kaitanya dengan kredibilitas dan penilaian 
kinerja Bapak/Ibu/Saudara dalam instansi. 
Selanjutnya Bapak/Ibu/Saudara sebagai responden dimohon untuk mengisi 
kuesioner yang telah saya sediakan, akurasi dan kredibilitas hasil penelitian akan 
sangat bergantung pada keseriusan dan kesungguhan Bapak/Ibu/Saudara dalam 
memberikan data/informasi sesuai dengan kenyataan yang ada pada 
Bapak/Ibu/Saudara. Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian 
Bapak/Ibu/Saudara, saya ucapkan terimakasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
    Peneliti  
 
Muhammad Sofyan Hadi M. 
 
CATATAN : 
Dimohon untuk mengisi angket ini dan dikumpulkan paling lambat 2 (dua) hari 






Isilah identitas Bapak/Ibu/Saudara di bawah ini : 
Nama/Inisial  :  
Usia     : 
Jenis Kelamin  : 
Jabatan    : 
Masa Kerja (Lama Kerja)  : 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  
1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada tabel kuesioner dengan 
memberikan tanda centang (√) pada jawaban yang Anda pilih sesuai pada 
kenyataan pada diri Anda.  
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan 
(=) pada tanda centang (√) sebelumnya, kemudian berilah tanda centang (√) 
pada jawaban yang anda inginkan. 
3. Contoh : 


















   
√ 
   
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri Anda. 









































3. Waktu terasa 
berlalu lebih 
cepat saat saya 
bekerja 
       






       











       
7. Saat saya 





       






       
















       





       




       






       
















1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada tabel kuesioner dengan 
memberikan tanda centang (√) pada jawaban yang Anda pilih sesuai pada 
kenyataan pada diri Anda. 
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan (=) 
pada tanda centang (√) sebelumnya, kemudian berilah tanda centang (√) pada 
jawaban yang anda inginkan. 
3. Contoh : 










1. Saya tidak ingin mencari 













1.  Saya menghadiri rapat yang 
dirasa tidak wajib tapi 
dirasa penting 
     
2.  Saya membantu orang lain 
yang memiliki beban kerja 
yang banyak 
     
3.  Saya membantu pekerjaan 
dari rekan kerja yang absen 
     
4.  Saya membaca dan menjaga 
semua inventaris instansi 
seperti memo dan lain-lain. 
     
5.  Saya lebih memperhatikan 
pada apa yang terjadi 
daripada melihat sisi 
positifnya 
     
6.  Saya bersedia membantu 
orang lain selama 
berhubungan dengan 
pekerjaan 
     
7.  Saya tidak 
menyalahgunakan hak-hak 
orang lain 
     
8.  Saya adalah  karyawan yang 
paling penuh pertimbangan 







9.  Saya percaya apa yang saya 
berikan terhadap instansi 
akan mendapatkan apresiasi 
yang sesuai 
     
10.  Saat sedang bekerja saya 
membesar-besarkan 
masalah yang ada dikantor. 
     
11.  Saya tidak mengambil jatah 
istirahat lebih 
     
12.  Saya tidak membuang-
buang waktu saat bekerja 
agar pekerjaan saya tepat 
waktu dan efisien. 
     
 
TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA 


























Rekapitulasi Hasil Penelitian Work Engagement 
No Nama JK 
Item 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1.  Adi K. L 3 3 3 6 4 2 6 3 4 3 4 6 4 6 57 
2.  Ahtia H. U. L 3 2 1 2 0 1 2 1 0 0 1 1 1 1 16 
3.  Sayu Isma 
Dewi P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
4.  Trisye Y P 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 48 
5.  Lukman Al 
Hakim L 6 6 6 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 59 
6.  Supriyo L 6 3 4 3 3 6 3 4 3 4 0 6 3 3 51 
7.  Buchori M. L 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 83 
8.  Buari L 6 4 3 6 4 6 6 6 6 6 6 6 4 6 75 
9.  Tri 
Bambang 
Wahyudi L 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 83 
10.  Samsuri L 1 3 3 3 2 6 6 3 3 3 2 0 3 6 44 
11.  L. Hakim L 6 3 4 6 1 3 3 6 6 3 6 6 6 1 60 
12.  Frengki 
Robet B. S. L 6 5 3 6 4 6 5 6 6 3 3 6 6 6 71 
13.  Suhardiono L 6 5 5 6 6 6 4 5 6 5 6 6 5 6 77 
14.  Luluk S. P 6 4 5 6 3 4 2 4 3 3 2 5 6 3 56 
15.  Sugihartono L 6 6 6 6 6 6 3 4 6 3 4 6 6 6 74 
16.  Yulianto 
Mirza L 4 5 4 6 4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 59 
17.  Suhul L 6 6 3 6 6 6 3 3 6 3 3 6 6 3 66 
18.  Ibrahim L 4 3 4 3 3 3 5 4 5 4 3 4 3 4 52 
19.  Sugeng L 6 5 4 6 6 4 6 6 6 4 6 6 5 6 76 
20.  Totok T L 6 5 4 6 6 4 6 6 6 4 6 6 5 6 76 
21.  Eko 
Setiawan L 4 4 6 6 6 5 3 6 6 4 3 6 6 6 71 
22.  Anik S. P 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 49 
23.  Suraji L 3 2 2 3 3 3 3 3 4 0 2 3 3 4 38 
24.  Mogy Bagus 
A. R. L 6 6 5 3 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 79 
25.  Mochammad 
Ridwan L 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 52 
26.  Hasan Basri L 6 6 6 6 6 6 5 6 6 4 0 6 6 6 75 
27.  Salam L 5 6 6 4 1 1 6 5 4 5 0 4 6 6 59 
28.  Edi Dwi 
Purnama L 6 6 6 6 6 6 5 6 6 4 0 6 6 6 75 
29.  Dwi M. L 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 52 
30.  Toyama P 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 40 
31.  Muhammad 





32.  BE P 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 50 
33.  ET P 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 6 4 4 50 
34.  Sri Yuliati P 3 3 5 3 3 5 3 4 4 4 3 4 4 4 52 
35.  Suharini P 3 3 5 4 3 5 3 4 5 4 3 4 4 4 54 
36.  S L 6 6 4 6 6 4 4 6 6 6 4 6 6 6 76 
37.  M L 6 6 5 6 6 4 4 6 6 6 3 6 3 4 71 
38.  I P 6 6 5 6 6 4 4 6 5 6 5 4 3 5 71 
39.  SA L 6 6 3 6 6 6 6 6 6 6 3 6 6 6 78 
40.  T L 6 6 3 6 6 6 4 6 6 6 1 6 3 4 69 
41.  A P 5 4 3 4 4 2 4 5 2 1 1 4 2 3 44 
42.  B L 6 6 4 6 6 4 4 6 6 6 4 6 6 6 76 
43.  SL L 6 6 5 6 6 4 4 6 6 6 3 6 3 4 71 
44.  NP P 6 3 3 3 3 6 3 6 3 3 3 3 6 6 57 
45.  MY L 6 6 3 3 6 6 2 3 3 4 4 4 1 6 57 
46.  B L 6 4 4 4 4 4 3 6 5 6 0 6 6 6 64 
47.  P P 6 6 3 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 6 79 
48.  AR L 6 6 3 6 6 3 3 6 6 3 6 3 3 3 63 
49.  Jun P 6 6 3 6 6 6 6 6 6 3 3 6 6 6 75 
50.  SK L 4 2 4 4 6 3 3 4 6 5 4 4 4 4 57 
51.  SA P 6 6 6 3 5 4 5 6 6 3 6 6 6 6 74 
52.  E P 6 5 3 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 79 
53.  AB L 4 3 3 4 4 4 2 4 0 1 1 4 2 3 39 
54.  SB L 3 4 4 3 5 4 3 4 4 2 3 4 3 4 50 
55.  R L 3 4 4 3 4 5 3 4 4 2 3 3 4 4 50 
56.  AL L 6 5 4 6 6 4 4 6 6 4 4 6 6 4 71 
57.  M. Nimo L 6 6 6 6 3 6 6 6 6 6 0 6 6 6 75 
58.  SP L 6 4 6 3 4 6 3 4 6 3 0 6 4 3 58 
59.  Ika Ana P 6 5 4 6 6 4 3 4 4 3 0 6 3 4 58 
60.  Yuliati P 6 6 3 6 6 3 3 6 6 6 3 6 3 6 69 
61.  Nurwahyudi L 6 6 6 3 3 6 3 6 6 5 6 6 6 6 74 
62.  Agus 
Santoso L 6 3 5 6 5 5 5 5 6 5 5 5 4 5 70 
63.  TH L 6 3 4 6 6 6 3 4 6 3 6 6 3 6 68 
64.  Narsan L 6 5 4 6 6 4 3 4 4 3 0 6 3 3 57 
65.  Istiharoh P 6 5 4 6 6 4 3 4 4 3 0 6 3 4 58 
66.  Suliyah P 6 5 4 6 6 4 3 4 4 3 0 6 3 4 58 
67.  Aliya P 6 5 5 6 6 4 3 4 4 3 0 6 3 4 59 
68.  Moch Sodek L 6 6 3 6 6 4 6 6 6 3 0 6 6 6 70 
69.  Fenty Tri P 6 6 6 3 3 6 3 6 6 5 6 6 6 6 74 
70.  MS L 6 3 6 5 4 4 3 4 5 4 3 6 4 5 62 
71.  P L 6 4 1 6 5 6 6 4 3 2 0 6 6 2 57 
72.  AY L 6 6 3 6 6 6 6 6 6 6 3 6 6 6 78 
73.  Suryadi L 4 5 4 5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 53 
74.  Said L 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 47 
75.  M. Toha L 6 6 4 5 6 4 4 4 4 4 4 6 4 4 65 
76.  C. Anam L 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 45 





78.  SR L 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 52 
79.  Sulas L 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 44 
80.  Dedik 
Widiyanto 
Hadi L 5 5 4 6 5 5 6 5 4 4 5 6 5 4 69 
81.  Hendra L 6 5 3 6 4 6 6 6 4 6 3 6 6 6 73 
82.  HS L 6 6 4 6 6 6 4 5 6 3 4 4 6 5 71 
83.  Erwin L 6 6 5 6 6 6 4 6 6 4 4 6 6 6 77 
84.  Muchlis 
Pambudi L 6 6 1 5 6 5 3 6 6 6 5 5 6 5 71 
85.  Su'udi L 6 5 3 6 3 3 6 6 6 5 3 6 6 6 70 
86.  Suyono L 3 6 3 6 3 6 6 6 3 6 6 6 6 6 72 
87.  A. Rohim L 3 2 0 6 4 4 3 6 6 0 1 6 3 6 50 
88.  Supiyan H. L 6 6 6 6 3 6 4 4 6 3 6 6 6 6 74 
89.  Sulaiman L 6 6 4 6 6 6 4 5 6 3 4 4 6 4 70 
90.  Adin Nur L 6 5 5 6 6 5 5 6 6 5 5 6 6 6 78 
91.  Siswari L 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 6 6 82 
92.  Isyak 
Rohman L 6 6 4 6 6 6 4 5 6 3 4 4 6 5 71 
93.  BS L 6 4 6 6 5 6 3 6 6 3 6 6 3 3 69 
94.  AF L 6 3 6 4 6 6 3 3 6 3 3 6 3 3 61 
95.  AS L 5 5 4 6 6 4 4 5 6 3 2 5 5 6 66 
96.  CM L 4 5 6 5 5 4 3 5 5 3 2 5 6 6 64 
97.  Suhartono 
M. L 6 5 5 6 6 5 3 6 5 2 2 6 6 6 69 
98.  Yuliati P 5 5 6 6 5 4 3 5 6 6 1 5 6 6 69 
99.  Mudjianto L 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 5 5 5 59 
100.  Rudi Ahmad L 3 3 2 3 3 2 3 4 4 1 1 3 4 4 40 
101.  Solihin L 6 6 5 6 6 4 4 6 6 3 5 5 6 6 74 
102.  MT P 5 5 3 6 6 3 4 6 5 4 5 6 6 6 70 
103.  KR L 3 3 2 4 2 3 3 4 4 0 2 3 4 3 40 
104.  Adi S. L 6 6 4 5 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 80 
105.  Nisa K. P 5 5 6 6 6 5 3 6 5 2 2 6 6 6 69 
106.  AG L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
107.  Ismiati P 5 6 6 5 5 5 4 5 5 3 1 6 6 6 68 
108.  Ika Ningsih 
S. P 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 6 6 67 
109.  BW L 5 5 6 6 6 5 5 6 5 5 4 5 5 4 72 
110.  Ridho AH L 4 5 4 4 5 3 3 5 5 4 4 6 5 5 62 
111.  Marni IA P 4 5 5 4 4 3 5 5 6 5 5 5 5 5 66 
112.  DA P 5 5 5 6 5 4 5 6 5 5 4 5 6 6 72 
113.  Buwanto L 3 4 3 3 3 2 2 4 3 2 1 4 4 4 42 
114.  Endang SM P 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 6 6 6 68 
115.  Amir S L 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 4 3 3 37 
116.  Tejo L 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 41 
117.  LR L 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 50 





119.  ME L 4 3 3 5 4 4 4 3 4 3 2 4 5 5 53 
120.  Sulaksono L 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 40 
121.  Reza AM L 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 48 
122.  SJK P 4 3 3 4 3 3 4 4 5 3 3 4 4 4 51 
123.  Aldi L 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 5 6 6 63 
124.  Sumiati P 6 6 5 6 6 6 6 6 6 4 4 6 6 6 79 
125.  Kardi U L 2 2 3 2 3 1 2 4 3 2 3 3 3 3 36 
126.  RK P 4 4 5 4 4 3 3 4 6 4 3 4 3 3 54 
127.  Ratih P P 4 3 5 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 6 59 
128.  Mustika A P 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 3 5 5 6 60 
129.  JL L 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 43 
130.  Titin IW P 4 5 4 5 4 4 3 4 5 3 4 5 4 3 57 
131.  Fathur R L 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 6 64 
132.  JB P 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 62 
133.  BK L 5 4 4 5 4 4 6 4 5 4 5 5 4 6 65 
134.  Sauri L 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 65 
135.  PD L 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 65 
136.  Hadi MA L 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 64 
137.  Dayat L 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4 59 
138.  DD L 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 3 4 5 5 60 
139.  AT L 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 58 
140.  Budi Wahyu L 3 4 3 5 5 3 4 5 3 4 5 6 4 4 58 
141.  Ririn A P 4 3 2 3 3 4 4 3 5 3 2 3 4 5 48 
142.  Fitria K P 3 5 4 5 4 3 4 3 5 3 6 4 5 3 57 
143.  Abu B L 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 5 5 6 54 
144.  Sarifudin S L 4 5 4 5 4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 60 
145.  X L 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 40 
146.  Sari R P 3 3 4 5 5 3 3 4 3 3 4 3 3 3 49 
147.  M. Syah L 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 46 
148.  Joko SA L 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 53 
149.  Anton Akbar L 5 4 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 4 4 61 
150.  Moch Yusuf L 3 2 5 4 3 2 3 4 3 3 2 4 5 3 46 
151.  Harianto L 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 2 43 
152.  Nilawati P 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 49 
153.  BD L 4 5 4 6 6 4 5 5 4 5 4 5 4 5 66 
154.  MR L 4 4 4 4 5 3 3 4 5 3 3 4 4 4 54 
155.  Mulyono T L 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 50 
156.  KI L 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 64 
157.  Ari W L 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 53 
158.  Sri Murti P 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 52 
159.  KR L 3 4 3 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 54 
160.  Sevi P 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 
161.  PM L 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 53 
162.  MA P 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 62 
163.  Mistiatun N P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
164.  IB P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 53 





166.  SL L 4 5 4 5 4 5 5 3 3 4 4 3 4 4 57 
167.  Bakti HW L 5 6 6 6 6 5 4 5 5 6 5 5 6 6 76 
168.  HM L 6 6 5 5 6 5 4 5 6 5 3 6 6 6 74 
169.  Siswoko L 5 3 3 3 3 4 3 4 5 3 3 3 4 3 49 
170.  Suyitno S L 3 4 4 3 4 2 3 2 3 2 5 4 5 5 49 
 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  Adi K. L 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 42 
2.  Ahtia H. U. L 1 4 3 3 4 3 4 3 1 5 5 3 39 
3.  Sayu Isma Dewi P 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 44 
4.  Trisye Y P 4 4 4 3 4 4 4 3 2 5 5 4 46 
5.  Lukman Al 
Hakim L 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 46 
6.  Supriyo L 4 4 5 3 2 5 1 4 4 5 1 5 43 
7.  Buchori M. L 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 56 
8.  Buari L 3 4 4 5 3 4 5 4 5 4 3 5 49 
9.  Tri Bambang 
Wahyudi L 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 55 
10.  Samsuri L 3 2 4 5 3 5 3 5 1 5 1 5 42 
11.  L. Hakim L 3 5 5 5 2 4 5 4 5 4 1 4 47 
12.  Frengki Robet B. 
S. L 5 4 4 4 1 5 3 4 4 3 4 5 46 
13.  Suhardiono L 3 3 4 3 3 5 5 4 4 5 4 4 47 
14.  Luluk S. P 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 5 4 44 
15.  Sugihartono L 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 43 
16.  Yulianto Mirza L 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 44 
17.  Suhul L 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 44 
18.  Ibrahim L 5 5 5 3 2 4 4 4 3 3 3 4 45 
19.  Sugeng L 2 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 49 
20.  Totok T L 2 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 49 
21.  Eko Setiawan L 4 4 4 5 1 5 4 4 4 4 4 5 48 
22.  Anik S. P 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 5 4 45 
23.  Suraji L 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 5 4 46 
24.  Mogy Bagus A. 
R. L 5 5 5 5 1 2 4 4 4 4 4 4 47 
25.  Mochammad 
Ridwan L 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 44 
26.  Hasan Basri L 4 5 5 3 2 5 4 4 4 5 4 5 50 
27.  Salam L 4 5 1 4 3 5 5 4 4 5 5 5 50 
28.  Edi Dwi Purnama L 4 5 5 3 2 5 4 4 4 5 4 5 50 
29.  Dwi M. L 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 2 4 40 
30.  Toyama P 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 42 
31.  Muhammad 





32.  BE P 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 43 
33.  ET P 4 5 5 5 3 2 4 5 3 5 3 4 48 
34.  Sri Yuliati P 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 47 
35.  Suharini P 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 5 5 45 
36.  S L 4 4 4 5 1 4 4 4 4 4 4 4 46 
37.  M L 4 4 3 4 3 5 5 4 4 5 4 4 49 
38.  I P 4 3 3 4 3 5 5 4 4 5 5 4 49 
39.  SA L 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 54 
40.  T L 4 4 3 3 3 5 5 4 4 5 4 5 49 
41.  A P 3 4 4 5 3 2 4 4 4 5 4 5 47 
42.  B L 4 4 4 5 1 4 4 4 4 4 4 4 46 
43.  SL L 4 4 3 4 3 5 5 4 4 5 4 4 49 
44.  NP P 4 4 3 4 1 5 4 4 4 4 2 4 43 
45.  MY L 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 44 
46.  B L 5 4 5 5 2 5 4 5 4 4 4 5 52 
47.  P P 3 4 4 5 3 3 5 4 4 5 4 5 49 
48.  AR L 3 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 50 
49.  Jun P 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 44 
50.  SK L 4 5 4 3 1 4 3 4 3 3 5 4 43 
51.  SA P 5 5 5 4 1 5 5 5 4 5 4 5 53 
52.  E P 5 5 5 4 1 5 4 4 5 4 4 4 50 
53.  AB L 3 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 42 
54.  SB L 4 4 4 3 2 5 4 4 3 3 4 5 45 
55.  R L 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 42 
56.  AL L 4 4 5 4 1 5 4 5 4 4 4 4 48 
57.  M. Nimo L 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 57 
58.  SP L 4 3 4 5 2 4 5 3 4 5 2 5 46 
59.  Ika Ana P 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 5 44 
60.  Yuliati P 4 5 5 4 2 3 4 4 3 4 5 5 48 
61.  Nurwahyudi L 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 43 
62.  Agus Santoso L 5 5 4 4 3 2 4 4 5 5 4 4 49 
63.  TH L 4 2 5 4 1 4 3 4 4 4 2 4 41 
64.  Narsan L 3 4 3 4 3 4 5 3 3 4 3 5 44 
65.  Istiharoh P 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 45 
66.  Suliyah P 3 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 5 45 
67.  Aliya P 3 4 4 5 3 4 4 3 3 4 3 5 45 
68.  Moch Sodek L 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 44 
69.  Fenty Tri P 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 43 
70.  MS L 4 3 5 3 2 4 5 4 4 4 3 4 45 
71.  P L 4 4 4 3 1 5 4 4 2 4 2 4 41 
72.  AY L 4 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 53 
73.  Suryadi L 3 4 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 47 
74.  Said L 4 4 4 4 3 4 5 3 4 5 4 4 48 
75.  M. Toha L 3 5 5 5 1 5 5 3 4 4 3 3 46 
76.  C. Anam L 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 42 
77.  Rahmad L 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 47 





79.  Sulas L 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 40 
80.  Dedik Widiyanto 
Hadi L 4 5 5 4 3 4 4 5 3 2 5 5 49 
81.  Hendra L 5 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 49 
82.  HS L 4 5 5 4 4 1 5 4 4 5 5 5 51 
83.  Erwin L 5 3 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 54 
84.  Muchlis Pambudi L 4 3 3 5 3 5 5 5 2 5 3 3 46 
85.  Su'udi L 5 4 4 4 2 4 3 4 4 5 4 5 48 
86.  Suyono L 5 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 49 
87.  A. Rohim L 4 2 3 5 3 4 5 1 3 4 4 5 43 
88.  Supiyan H. L 4 4 5 4 2 4 5 4 5 4 5 5 51 
89.  Sulaiman L 4 5 5 4 4 2 5 4 4 5 5 5 52 
90.  Adin Nur L 4 5 4 5 2 2 4 4 3 4 4 5 46 
91.  Siswari L 3 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 5 47 
92.  Isyak Rohman L 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 45 
93.  BS L 3 5 5 3 3 3 5 4 3 5 1 3 43 
94.  AF L 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 41 
95.  AS L 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 48 
96.  CM L 4 4 5 4 3 4 4 2 4 5 3 4 46 
97.  Suhartono M. L 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 4 48 
98.  Yuliati P 4 4 4 4 3 3 5 3 4 5 4 5 48 
99.  Mudjianto L 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 48 
100.  Rudi Ahmad L 3 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 45 
101.  Solihin L 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 53 
102.  MT P 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 55 
103.  KR L 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 42 
104.  Adi S. L 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 56 
105.  Nisa K. P 4 4 4 4 2 4 4 3 5 4 4 4 46 
106.  AG L 4 3 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 45 
107.  Ismiati P 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 50 
108.  Ika Ningsih S. P 3 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 47 
109.  BW L 3 3 4 4 3 4 4 3 4 5 3 5 45 
110.  Ridho AH L 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 52 
111.  Marni IA P 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 3 4 49 
112.  DA P 3 3 4 3 3 5 5 4 4 3 4 4 45 
113.  Buwanto L 3 3 3 4 3 3 5 5 5 5 4 5 48 
114.  Endang SM P 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 5 52 
115.  Amir S L 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 39 
116.  Tejo L 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 40 
117.  LR L 3 2 2 3 4 2 5 4 4 5 4 4 42 
118.  Tri Laras P 5 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 43 
119.  ME L 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 41 
120.  Sulaksono L 4 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 40 
121.  Reza AM L 4 4 5 4 3 4 4 2 3 5 4 4 46 
122.  SJK P 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 40 
123.  Aldi L 3 4 4 4 2 4 5 3 5 3 4 4 45 





125.  Kardi U L 2 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 39 
126.  RK P 3 3 2 3 4 4 5 4 2 5 4 4 43 
127.  Ratih P P 3 3 3 5 2 3 4 4 5 5 4 4 45 
128.  Mustika A P 3 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 5 47 
129.  JL L 2 3 2 3 2 3 4 4 4 5 2 4 38 
130.  Titin IW P 3 4 5 3 1 4 4 5 5 4 3 4 45 
131.  Fathur R L 3 5 4 4 1 5 4 4 5 4 3 4 46 
132.  JB P 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 44 
133.  BK L 3 4 5 4 2 4 3 3 5 3 4 4 44 
134.  Sauri L 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 43 
135.  PD L 4 4 4 5 2 5 4 5 4 1 5 4 47 
136.  Hadi MA L 3 4 5 4 2 4 5 4 4 3 3 4 45 
137.  Dayat L 4 3 4 3 2 4 4 5 5 2 4 5 45 
138.  DD L 3 4 4 3 2 4 4 5 5 1 4 5 44 
139.  AT L 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 42 
140.  Budi Wahyu L 3 3 3 4 3 5 4 4 3 2 3 4 41 
141.  Ririn A P 3 4 3 4 1 4 5 4 3 2 4 3 40 
142.  Fitria K P 3 4 3 4 2 4 3 4 4 5 3 4 43 
143.  Abu B L 3 4 3 5 2 4 5 4 3 4 4 3 44 
144.  Sarifudin S L 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 43 
145.  X L 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 38 
146.  Sari R P 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 36 
147.  M. Syah L 4 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 35 
148.  Joko SA L 3 4 5 5 1 5 4 4 5 4 3 4 47 
149.  Anton Akbar L 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 4 46 
150.  Moch Yusuf L 3 1 1 4 2 3 5 3 4 5 4 5 40 
151.  Harianto L 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 41 
152.  Nilawati P 3 4 3 4 2 3 4 2 4 4 3 4 40 
153.  BD L 3 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 42 
154.  MR L 3 4 4 4 2 5 4 4 4 4 3 4 45 
155.  Mulyono T L 3 4 4 4 3 3 5 4 4 5 4 5 48 
156.  KI L 4 4 4 4 1 5 5 4 5 2 5 5 48 
157.  Ari W L 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 40 
158.  Sri Murti P 4 4 3 3 1 5 3 3 4 2 4 4 40 
159.  KR L 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 3 4 47 
160.  Sevi P 5 4 3 5 3 5 5 5 2 5 5 5 52 
161.  PM L 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 42 
162.  MA P 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 43 
163.  Mistiatun N P 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 41 
164.  IB P 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 42 
165.  Istiqomah P 4 5 5 3 2 3 4 3 4 3 4 4 44 
166.  SL L 4 4 4 4 2 3 3 4 3 5 4 3 43 
167.  Bakti HW L 4 4 5 4 2 5 5 2 5 4 4 5 49 
168.  HM L 3 4 4 4 3 5 5 4 5 5 4 5 51 
169.  Siswoko L 4 3 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 41 






Rekapitulasi Data Subjek 
No. Nama JK Usia Jabatan Masa Kerja 
1.  Adi K. L 37 Pelaksana 18 
2.  Ahtia H. U. L 24 Pelaksana 5 
3.  Sayu Isma Dewi P 32 Pelaksana 9 
4.  Trisye Y P 48 Pengawas 21 
5.  Lukman Al Hakim L 23 Pelaksana 4 
6.  Supriyo L 43 Ketua Regu 19 
7.  Buchori M. L 44 Umum 27 
8.  Buari L 45 Driver 21 
9.  Tri Bambang Wahyudi L 43 Driver 3 
10.  Samsuri L 36 Driver 17 
11.  L. Hakim L 35 Driver 12 
12.  Frengki Robet B. S. L 22 Pelaksana 3 
13.  Suhardiono L 32 Pelaksana 9 
14.  Luluk S. P 45 Pelaksana 15 
15.  Sugihartono L 23 Pelaksana 2 
16.  Yulianto Mirza L 26 Pelaksana 3 
17.  Suhul L 34 Operator 12 
18.  Ibrahim L 36 Ketua Regu 14 
19.  Sugeng L 38 Administrasi 12 
20.  Totok T L 43 Administrasi 11 
21.  Eko Setiawan L 40 Pelaksana 13 
22.  Anik S. P 39 Pelaksana 5 
23.  Suraji L 36 Ketua Regu 13 
24.  Mogy Bagus A. R. L 27 Pelaksana 7 
25.  Mochammad Ridwan L 35 Pelaksana 10 
26.  Hasan Basri L 22 Operator 3 
27.  Salam L 43 Administrasi 17 
28.  Edi Dwi Purnama L 36 Pelaksana 8 
29.  Dwi M. L 38 Administrasi 18 
30.  Toyama P 44 Operator 21 
31.  Muhammad Arifin L 24 Administrasi 3 
32.  BE P 44 Administrasi 18 
33.  ET P 26 Pelaksana 8 
34.  Sri Yuliati P 39 Pelaksana 21 
35.  Suharini P 39 Pelaksana 21 
36.  S L 50 Pelaksana 14 
37.  M L 42 Pelaksana 17 
38.  I P 37 Pelaksana 19 
39.  SA L 49 Pelaksana 18 
40.  T L 43 Pelaksana 18 





42.  B L 35 Pelaksana 7 
43.  SL L 41 Pelaksana 18 
44.  NP P 36 Pelaksana 17 
45.  MY L 46 Pengawas 21 
46.  B L 44 Pelaksana 20 
47.  P P 42 Ketua Regu 20 
48.  AR L 35 Pelaksana 15 
49.  Jun P 46 Administrasi 17 
50.  SK L 32 Pelaksana 5 
51.  SA P 38 Pelaksana 5 
52.  E P 39 Pelaksana 7 
53.  AB L 38 Pelaksana 16 
54.  SB L 47 Pelaksana 17 
55.  R L 25 Pelaksana 6 
56.  AL L 35 Pelaksana 3 
57.  M. Nimo L 45 Pelaksana 17 
58.  SP L 42 Administrasi 18 
59.  Ika Ana P 35 Pelaksana 20 
60.  Yuliati P 37 Pelaksana 17 
61.  Nurwahyudi L 37 Ketua Regu 17 
62.  Agus Santoso L 41 Ass. Manajer 21 
63.  TH L 39 Pelaksana 16 
64.  Narsan L 45 Pelaksana 20 
65.  Istiharoh P 35 Pelaksana 20 
66.  Suliyah P 41 Pelaksana 21 
67.  Aliya P 39 Pelaksana 21 
68.  Moch Sodek L 45 Pelaksana 21 
69.  Fenty Tri P 35 Pelaksana 17 
70.  MS L 33 Pelaksana 12 
71.  P L 44 Pelaksana 21 
72.  AY L 38 Pelaksana 21 
73.  Suryadi L 43 Driver 18 
74.  Said L 51 Driver 16 
75.  M. Toha L 38 Driver 12 
76.  C. Anam L 39 Driver 12 
77.  Rahmad L 44 Driver 16 
78.  SR L 50 Driver 21 
79.  Sulas L 54 Driver 21 
80.  Dedik Widiyanto Hadi L 33 Pelaksana 13 
81.  Hendra L 30 Satpam 7 
82.  HS L 50 Satpam 21 
83.  Erwin L 37 Satpam 17 





85.  Su'udi L 38 Satpam 8 
86.  Suyono L 38 Satpam 13 
87.  A. Rohim L 40 Satpam 22 
88.  Supiyan H. L 36 Satpam 11 
89.  Sulaiman L 43 Kepala Regu 20 
90.  Adin Nur L 40 Satpam 11 
91.  Siswari L 50 Kepala Regu 20 
92.  Isyak Rohman L 31 Satpam 8 
93.  BS L 32 Pelaksana 12 
94.  AF L 40 Pelaksana 14 
95.  AS L 48 Satpam 11 
96.  CM L 50 Satpam 13 
97.  Suhartono M. L 44 Pelaksana 18 
98.  Yuliati P 38 Pelaksana 11 
99.  Mudjianto L 27 Pelaksana 8 
100.  Rudi Ahmad L 33 Pelaksana 12 
101.  Solihin L 30 Pelaksana 11 
102.  MT P 28 Pelaksana 7 
103.  KR L 40 Operator 21 
104.  Adi S. L 40 Staff 17 
105.  Nisa K. P 35 Staff 11 
106.  AG L 38 Staff 11 
107.  Ismiati P 29 Administrasi 8 
108.  Ika Ningsih S. P 38 Administrasi 14 
109.  BW L 29 Administrasi 5 
110.  Ridho AH L 36 Administrasi 12 
111.  Marni IA P 33 Pelaksana 9 
112.  DA P 29 Pelaksana 7 
113.  Buwanto L 41 Pelaksana 15 
114.  Endang SM P 37 Pelaksana 12 
115.  Amir S L 26 Administrasi 5 
116.  Tejo L 41 Pelaksana 18 
117.  LR L 31 Pelaksana 11 
118.  Tri Laras P 33 Pelaksana 8 
119.  ME L 35 Pelaksana 12 
120.  Sulaksono L 30 Pelaksana 11 
121.  Reza AM L 22 Pelaksana 3 
122.  SJK P 29 Pelaksana 11 
123.  Aldi L 30 Pelaksana 8 
124.  Sumiati P 38 Pelaksana 14 
125.  Kardi U L 40 Pelaksana 18 
126.  RK P 30 Pelaksana 11 





128.  Mustika A P 37 Pelaksana 12 
129.  JL L 41 Pelaksana 10 
130.  Titin IW P 31 Pelaksana 9 
131.  Fathur R L 39 Pelaksana 11 
132.  JB P 38 Pelaksana 14 
133.  BK L 27 Sales 5 
134.  Sauri L 27 Sales 8 
135.  PD L 31 Sales 5 
136.  Hadi MA L 38 Pelaksana 14 
137.  Dayat L 42 Ketua Regu 14 
138.  DD L 33 Pelaksana 7 
139.  AT L 39 Pengawas 11 
140.  Budi Wahyu L 41 Pengawas 14 
141.  Ririn A P 34 Pelaksana 10 
142.  Fitria K P 29 Pelaksana 8 
143.  Abu B L 40 Pelaksana 12 
144.  Sarifudin S L 26 Pelaksana 4 
145.  X L 36 Pelaksana 10 
146.  Sari R P 33 Pelaksana 11 
147.  M. Syah L 39 Pelaksana 8 
148.  Joko SA L 38 Pelaksana 14 
149.  Anton Akbar L 41 Ketua Regu 17 
150.  Moch Yusuf L 36 Pelaksana 8 
151.  Harianto L 42 Pengawas 14 
152.  Nilawati P 31 Pelaksana 8 
153.  BD L 42 Pelaksana 15 
154.  MR L 35 Pelaksana 3 
155.  Mulyono T L 46 Pelaksana 17 
156.  KI L 41 Pelaksana 14 
157.  Ari W L 29 Pelaksana 4 
158.  Sri Murti P 32 Pelaksana 11 
159.  KR L 26 Pelaksana 7 
160.  Sevi P 33 Pelaksana 11 
161.  PM L 44 Ketua Regu 18 
162.  MA P 34 Pelaksana 10 
163.  Mistiatun N P 29 Pelaksana 8 
164.  IB P 32 Pelaksana 11 
165.  Istiqomah P 38 Pelaksana 17 
166.  SL L 28 Pelaksana 6 
167.  Bakti HW L 38 Pelaksana 17 
168.  HM L 42 Pelaksana 21 
169.  Siswoko L 32 Pelaksana 12 






























Std. Deviation 3,00866990 




Kolmogorov-Smirnov Z ,875 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,428 
a. Test distribution is Normal. 








Pearson Correlation 1 ,679** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 170 170 
OCB 
Pearson Correlation ,679** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 170 170 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Deskriptif Laki-laki dan Perempuan 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
Laki_WO 122 61,008 12,6860 
Perempuan_WO 48 60,188 9,9609 
Total_WO 170 60,776 11,9564 
Laki_OCB 122 45,697 4,1816 
Perempuan_OCB 48 45,271 4,0515 
Total_OCB 170 45,635 4,1004 





Uji Deskriptif Usia 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
Dewasa Awal WO 119 60,370 11,8664 
Dewasa Madya WO 51 61,725 12,2296 
Total WO 170 60,776 11,9564 
Dewasa Awal OCB 119 45,244 3,9936 
Dewasa Madya OCB 51 46,549 4,2394 
Total OCB 170 45,635 4,1004 
Valid N (listwise) 51   
 
Uji Deskriptif Masa Kerja 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
1-5 Tahun WO 21 59,905 15,5045 
6-10 Tahun WO 33 60,455 11,2974 
11-15 Tahun WO 56 60,500 10,4377 
>15 Tahun WO 60 61,517 12,5002 
Total WO 170 60,776 11,9564 
1-5 Tahun OCB 21 45,571 4,0567 
6-10 Tahun OCB 33 44,697 4,2018 
11-15 Tahun OCB 56 45,464 3,7560 
>15 Tahun OCB 60 46,333 4,3401 
Total OCB 170 45,635 4,1004 



















Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian 
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